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ABSTRAK 

Nama      :  SUMI HARDITO HARAHAP 

NIM   :  1620100058 

Jurusan  :  Pendidikan Agama Islam 

     Judul        : Pola Pendidikan Asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan beranjak dari dulu bahwa kemauan 

santriyah dalam melaksanakan pola pendidikan asrama masih tinggi, mereka 

melaksanakann pendidikan asrama bukan unsur paksaan melainkan karna 

kemauan sendiri dan melihat sekarang bahwa kemauan santriyah menurun 

sehingga dalam pelaksanaan pola pendidikan asrama masih harus diarahkan dan 

diawasi dalam pelaksanaannya.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini, bagaimana pola pendidikan asrama 

di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak 

Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara? Dan apa saja kendala atau hambatan 

dari pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, 

Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif, adapun sumber data primer dari penelitian ini iyalah  

santriyah kelas X Aliyah berjumlah 18 orang dan kelas XI Aliyah berjumlah 21 

pembina asrama sebanyak 1 orang, data skunder iyalah guru yang bertempat 

tinggal di pondok pesantren sebanyak 2 orang, sedangkan instrumen pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara. 

Pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 

ini dapat dilihat dari segi pelaksanaan kegiatan muzakarah, shalat berjama’ah, 

pemberian mufradat, pengajian surat yasinan dan tablig, dan bagaimana metode 

yang guru buat dalam proses pembelajaran, dan kegiatan keseharian santriyah, 

akan tetapi dalam pelaksanaannya masih harus di awasi dan di himbaun agar 

terlaksananya pendidikan asrama, sehingga kendala-kendala dalam pola 

pendidikan asrama tidak jadi penghalang bagi santriyah dalam melaksanakan pola 

pendidikan asrama. Dan kendala/hambatan pola pendidikan asram di Pondok 

Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasararibu iyalah: Kurangnya sarana prasarana di 

asrama, kurangnya kedisiplinan santriyah dalam pelaksanaan pendidikan di 

asrama, keterbatasan kemampuan wali santri dalam biaya pendidikan asrama 

terutama biaya makan para santri. 

 

 

Kata Kunci: Pola Pendidikan Asrama di Pondok Pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  merupakan usaha sadar oleh orang dewasa/pendidik 

untuk membawa peserta didik menuju kedewasaan melalui proses bimbingan 

yang dilakukan secara teratur dan sistematis. Jadi dipandang perlu adanya 

peningkatan pendidikan termasuk sarana pendidikan  agama pada semua 

bidang, jenis pendidikan yang termasuk di dalamnya adalah penyediaan 

fasilitas berupa asrama/pondok sebagai tempat tinggal peserta didik selama 

belajar dan menyelesaikan studinya di lembaga pendidikan tersebut.
1 

Istilah pondok berasal dari bahasa Arab yaitu fundukun yang artinya 

asrama. Dengan demikian, pondok mengandung makna sebagai tempat 

tinggal. Sebuah pesantren mesti memiliki asrama sebagai tempat tinggal 

santri dan guru, dan ditempat tersebut selalu terjadi komunikasi antara santri 

dengan guru. Pada suatu pondok pesantren (asrama), maka santri harus patuh 

dan taat terhadap peraturan-peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada 

waktu tertentu yang mesti dilaksanakan oleh santriyah, ada waktu belajar, 

shalat, tidur, istirahat, dan sebagainya.
2
  

Dalam kehidupan kesehariannya, mereka hidup dalam pengetahuan  

religius, karena penuh dengan amalia keagamaan, seperti puasa, sholat malam 

dan sejenisnya, pengetahuan kemandirian harus mencuci, memasak sendiri, 

                                                             
1
Darwyn Syah, dkk, Perancana Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2007), hlm. 4-5 
2
Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Pendidikan Islam 

Indonesia  (Jakarta: Kencaa,  2009), hlm. 62 

 



2 
 

 
 

pengetahuan kesederhanaan karena harus berpakaian dan tidur apa adanya. 

Dan pengetahuan kedisiplinan, karena adanya penetapan peraturan-peraturan 

yang harus dipegang teguh setiap saat, dan siapa yang melanggarnya akan 

diberi hukuman.  

Pendidikan yang berlangsung dalam sebuah lembaga pendidikan yang 

menggunakan fasilitas asrama sebagai tempat tinggal peserta didik, pendidik, 

dan mereka yang terlibat secara langsung dalam proses pendidikan disebut 

dengan pola pendidikan berasrama atau pendidikan berasrama (boarding 

school). Pola pendidikan berasrama dapat dimaknai pula sebagai suatu proses 

pendidikan di mana pendidik dan peserta didik berada dalam satu lingkungan 

pendidikan yang homogen dan tinggal menetap dalam waktu yang lama.
3
 

Di asrama, setiap hari santri/santriah harus mampu melakukan 

kegiatan-kegiatan secara mandiri, tidak lagi tergantung pada orang tua seperti 

ketika tinggal di rumah. Kemandirian menunjukkan dengan adanya 

kepercayaan akan kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan tanpa bantuan orang lain, tanpa dikontrol oleh orang lain, dapat 

melakukan kegiatan dan menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang 

dihadapinya. Dalam pola-pola pendidikan hendaknya mengembangkan dan 

menyadarkan santri/santriah terhadap nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan 

kearifan dan kasih sayang sebagai nilai-nilai universal yang dimiliki semua 

agama. 

Asrama pesantren adalah lembaga pendidikan di mana para siswa tidak 

                                                             
3
Abd. Muin M, dkk, Pesantren dan Pengembangan Ekonomi Umum (Jakarta: CV. 

Prasasti, 2007), hlm. 42 
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hanya belajar tetapi juga bertempat tinggal dan hidup menyatu dengan 

dilembaga tersebut. Di asrama tersebut anak didik bisa belajar lebih 

maksimal, fokus, bisa berintegrasi langsung dengan guru, dan selalu 

terkontrol aktivitas di asrama. Manfaat lain adalah anak didik bisa belajar 

mandiri. Di lingkungan sekolah baik di asrama, para siswa dapat melakukan 

interaksi dengan sesama siswa, bahkan berintekrasi dengan para guru setiap 

saat.  

Dalam madrasah berasrama semua elemen yang ada dalam kompleks 

madrasah terlibat dalam proses pendidikan. Aktornya bukan hanya guru atau 

guru mata pelajaran, tapi semua orang dewasa yang ada sekolah asrama 

adalah guru. Dengan adanya asrama di pesantren, pendidikan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik siswa dapat terlatih lebih baik dan optimal. Dengan 

demikian santri/santriah dapat terlindungi dari hal-hal yg negatif seperti 

narkoba, tayangan flim yang tidak produktif dan sebagainya. Karna di 

pesantren terdapat aturan yang melarang santri untuk membawa HP, dan 

peralatan komunikasih lainnya yang dapat mengganggu pendidikan/pelajaran 

santri/sntriah atau hal-hal yang menyimpang. Sehingga pengaruh luar yang 

cenderung banyak negatifnya itu dapat terhindari.  

Asrama merupakan tempat tinggal bersama-sama dibawah pengawasan 

kiai. Dengan adanya asrama  di pesantren terciptanya intensitas pertemuan 

yang memadai akan mempermudah proses transfer ilmu dari pendidik ke 

peserta didik, kedekatan akan mengubah posisi guru di mata para murid. Dari 

sosok yang ditakuti atau disegani ke sosok yang ingin di teladani. Aktifitas 
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pendidikan yang ada di dalam asrama tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, 

mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali  atau antara lain: di mana 

santri/santriah memiliki kedisiplinan yang tinggi, kerja sama yang baik dalam 

bekerja, belajar, dan dalam banyak aktifitas, saling mengingatkan, saling 

mendukung, dan saling ber-fastabiqul khairat.
4
 

Dengan adanya pendidikan asrama santri/santriah lebih giat dalam 

belajar dikarnakan adanya dukungan dari guru, orang tua atau kawan-kawan 

sebayanya dan di situ juga santri/santriah dapat mengembangkat minat dan 

bakat yang ada pada diri siswa tersebut. Seperti yang kita lihat di zaman 

sekarang ada juga  santri/santriah yang tidak mau ditempatkan di asrama 

sehingga dia memilih untuk tinggal dengan orang tua nya (berulang), jadi 

santri/santriah yang di didik di asrama akan jauh berbeda dengan santri yang 

tidak tinggal di asrama (berulang). Santri/santriah yang berasrama bisa belajar 

lebih maksimal, fokus, bisa berinteraksi langsung dengan guru, dan selalu 

terkontrol aktifitas di asrama dan siswa juga akan lebih disiplin, mandiri, juga   

karna perhatian mereka lebih berpusat pada belajar dan kegiatan yang ada di 

asrama. Jadi santri/santriah yang berulang akan jauh tertinggal terhadap 

aktifitas-aktifitas yang ada di asrama dan kurangnya kedekatan antara teman-

temannya dan guru-guru yang ada, sehingga kurangnya komunikasi sesama.  

Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti melihat santri/santriah yang 

tinggal di asrama tentu memiliki peraturan atau tata tertib. Semua yang 

dilakukan siswa diatur sesuai dengan waktunya. Misalnya jam untuk bangun 
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Syafiq A. Mughni, Nilai-nilai Islan  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 299. 
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pagi, jam untuk memasak dan makan, jam untuk belajar, dan jam untuk 

mengikuti semua kegiatan yang ada di asrama. Semua diatur agar siswa lebih 

efektif atau bisa mengatur waktu dengan sebaik mungkin dan siswa yang 

berasrama akan lebih mandiri dan dapat lebih fokus dalam belajar 

dikarenakan pendidikan di asrama dapat dikontrol oleh ustad/ustadzah yang 

ada di asrama seperti Muzakarah, Shalat Berjama’ah, pemberian Mufradat, 

Pengajian Yasinan dan Tablig serta pembelajaran Kaligrafi, Pidato, Syarhil 

Quran, Puisi, serta kegiatan lainnya. Di dalam asrama santri/santriah tidak 

hanya di ajarkan tentang kitab atau pelajaran lainnya, akan tetapi 

santri/santriah diajarkan agar dapat mengeluarkan pendapatnya, dapat bekerja 

sama dan mendengarkan pendapat orang lain.
5
 

Beranjak dari dulu bahwa kemauan santriyah dalam melaksanakan  

pola pendidikan asrama sangat tinggi, mereka melaksanakann pendidikan 

asrama bukan unsur paksaan melainkan karna kemauan sendiri dan melihat 

sekarang bahwa keamauan santriyah menurun sehingga dalam pelaksanaan 

pola pendidikan asrama masih harus diarahkan dan diawasi. Dari masalah 

tersebut, maka menarik bagi peneliti untuk lebih jauh mengadakan penelitian 

dengan judul:  “Pola Pendidikan Asrama di Pondok Pesantren Al-

Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, 

Kabupaten Padang Lawas Utara”. 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun fokus masalah 

penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pola pendidikan asrama di 

Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap istilah yang 

dipakai dalam judul penelitian, maka peneliti membuat batasan istilah sebagai 

berikut:  

1.  Pola 

Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa kata pola 

memiliki arti sebagai berikut: sistem, model, contoh, bentuk (struktur) 

yang tetap. Pola juga dapat diartikan  system atau cara kerja.
6
 Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas/asrama atau 

juga pembelajaran dalam tutorial.
7
   

Pola yang dimaksud peneliti di sini adalah model pendidikan 

asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan 

Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara.  

2. Pola pendidikan  

Asrama dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan boording school 

Asrama adalah tempat tinggal santri selama dalam proses pendidikan Islam  

                                                             
6
Tim Penyusun,  Kamus Besar Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama),  hlm. 885 
7
M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 

2003), hlm. 384 
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yang mempunyai aturan tersendiri. Pada umumnya, asrama santri berada 

dalam komples pesantren bersama dengan rumah guru/pimpinan.
8
 

Dari penjelasan ini, yang dimaksud asrama adalah suatu tempat 

tinggal orang-orang atau santri yang menuntut ilmu  di pondok pesantren 

yang tinggal di asrama. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan adalah proses 

mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses, 

perbuatan, cara mendidik.
9
 Pendidikan merupakan segala usaha orang  

dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 

perkembangan jasmani dan rohani kearah kedewasaan.
10

  

Pendidikan berasal dari kata “didik”, yang mendapat awalan kata    

“me-“ sehingga menjadi “mendidik” artinya memelihara dan memberi 

latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan ajaran, 

tuntutan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan fikiran. Menurut 

bahasa Yunani, pendidikan berasal dari kata “pedagogi” yaitu kata “paid” 

artinya „anak”, sedangkkan “agogos” artinya “membimbing” sehingga 

“pedagogi” dapat diartikan sebagai “ilmu dan seni mengajar anak”.
11
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Desi Anwar, Kamus Lengkap 10 Milyar (Surabaya: Amelia, 2004), hlm. 422 

9
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pola pendidikan 

adalah model mendidik, usaha mengarahkan, membimbing dan 

mempengaru orang lain agar melakukan pekerjaan yang baik. 

3. Pendidikan Asrama 

 Pendidikan asrama dapat diartikan serangkaian aktivitas yang 

bersifat menuntun, melayani, mengeluarkan potensi, mengembangkan dan 

memberdayakan kemampuan peserta didik baik jasmaniah maupun 

rohaniahnya menuju cita-cita sebagai yang diharapkan oleh orang dewasa 

atau generasi yang menjadi pendidiknya.
12

 

Di dalam asrama santri harus mengikuti aktivitas belajar seperti 

mengikuti proses belajar mengajar yang dilaksanakan, dan santri yang 

tinggal di asrama harus mematuhi peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan di asrama dan apabila tidak mengikuti peraturan yang ada di 

asrama seperti pelaksanaan sholat berjamaah, muzakaroh, yasinan, 

membaca al-Quran dan lainnya, akan diberi sanksi yang sesuai. Peraturan 

ini dibuat dengan tujuan agar agar santri/santriah yang tinggal di asrama 

terbiasa untuk hidup teratur.  

Santri yang ada di asrama akan lebih fokus untuk belajar, karna di 

asrama santri/santriah saling mendukung dan bekerja sama seperti 

berdiskusi tentang pembelajaran baik di asrama ataupun di luar asrama. 

Jadi jadwal yang dibuat ustadz/ustadzah harus dilaksanakan oleh santriyah 

yang ada di asrama. Di dalam asrama santri/santriah akan terkontrol 
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Dja’far Siddik, Konsep Dasar Pendidikan Islam  (Jakarta: Cita Pustaka Media, 2006), 

hlm. 14 
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aktivitasnya oleh ustadz/ustadzah pembina asrama dan guru yang ada di 

pesantren. 

Pendidikan  yang dimaksud peneliti berupa, muzakarah, shalat 

berjama‟ah, pengajian yasinan, mufradat, tablihg (muhadarah). Yang 

merupakan kegiatan rutinitas yang di laksanakan oleh santriyah . 

4. Pengertian santri dan kyai 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, santri adalah orang yang 

mendalami agama Islam atau orang yang beribadat sungguh-sungguh.
13

 

Santri juga diartikan sebagai siawa yang belajar untuk bertempat tinggal di 

pesantren.
14

 

Kiai merupakan istilah lain dari kata ulama yang mengasuh pondok 

pesantren dan sangat mendalami ilmu keIslaman. Menurut Nurhayati 

Djamas mengatakan bahwa “Kiai adalah sebutan untuk tokoh ulama atau 

tokoh yang memimpin pondok pesantren”. Sebutan kiai sangat populer 

digunakan dikalangan komunitas santri.
15

  Jadi objek yang dimaksud 

peneliti di sini adalah santri/ah dan kiai (guru) dan pembina asrama. 

5. Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah yang dimaksud  di sini adalah 

lembaga pendidikan formal yang terletak di Desa Nagasaribu, Kecamatan 

Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
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Tim Penyusun Kamus Besar Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa..., hlm. 997 
14

Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan...,hlm. 62. 
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Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam Indonesia Pasca Kemerdekaan (Jakarta: 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian yaitu:  

1. Bagaimana pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

2. Apa saja kendala/hambatan dari pola pendidikan asrama di Pondok 

Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak 

Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah  

1. Untuk mengetahui pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-

Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten 

Padang lawas utara. 

2. Untuk mengetahui kendala atau hambatan dari pola pendidikan asrama di 

Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak 

Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Untuk menjadi Bacaan yang bermanfaat bagi para pendidik dan peserta 

didik beserta orang tuanya, yang ingin mengetahui pola pendidikan 
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asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu Kecamatan 

Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. 

2. Secara Praktis 

a) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang pola 

pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

b)  Untuk mengetahui pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al- 

Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

c)  Sebagai sumbangan kepada para guru dalam meningkatkan pola 

pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

d)  Sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini bertujuan untuk 

memudahkan penyusun skripsi ini. Adapun sistematika  pembahasan dalam 

skripsi ini terbagi menjadi 5 sub bab, yaitu:  
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Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang tinjauan pustaka yang mencakup kajian 

teori dan penelitian yang relevan.  

Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang memuat 

penjelasan tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data, 

instrumen pengumpulan data, dan analisi data. 

Bab keempat berisi Hasil Penelitian yang terdiri dari gambaran pola 

pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-M nagasaribu, Kecamatan Padang 

Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. Kendala atau hambatan 

dari pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu.  

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran-saran yang dianggap perlu yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1.  Pola Pendidikan Asrama  

a. Pengertian Pola 

Pengertian Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pola 

diartikan sebagai model, contoh, gambaran dan rancangan.
16

 Pola juga 

bisa disebut bentuk maupun cara sehingga bisa dipergunakan dalam 

menghasilkan segala sesuatu. 

b. Pengertian Pendidikan Asrama 

Pendidikan adalah individu yang akan memenuhi kebutuhan 

pengetahuan, sikap dan tingkah laku peserta didik. Di Indonesia 

pendidik disebut juga guru yaitu “orang yang digugu dan ditiru”.
17

 

Dalam pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional telah dijelaskan 

bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
18
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Tim Penyusun Kamus Besar Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Kencana, 2000), hlm. 309. 
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Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 58. 
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Depdiknas RI, Undang-Undang Republik Indonesia no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
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Adapun pengertian pendidikan menurut para Ahli ialah: 

1. Omar Muhammad Ath-Thauny Asy-Syaibany mengatakan bahwa 

pendidikan merupakan perubahan yang diusahakan oleh proses 

pendidikan, pada tataran tingkah laku individu, tataran kehidupan 

sosial, dan tataran relasi dengan alam sekitar.
19

 

2. Hoogveld mengemukakan bahwa pendidikan adalah membantu anak 

supaya ia cakap dalam melaksanakan tugas hidupnya dan tanggung 

jawabnya sendiri. Dan sementara Zamroni memberikan defenisi 

pendidikan suatu proses menanamkan dan mengembangkan pada diri 

peserta didik pengetahuan tentang hidup, sikap dalam hidup agar 

kelak ia dapat membedakan mana yang benar dan yang salah, yang 

baik dan yang buruk, sehingga kehadirannya di tengah-tengah 

masyarakat akan bermakna dan berfungsi secara optimal.
20

  

Menurut Poerbakawatja  pendidikan adalah: usaha secara sengaja 

dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak 

ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung 

jawab moral dari segala perbuatan. Orang dewasa itu adalah 

orangtua si anak atau orang yang atas dasar tugas dan kedudukannya 

mempunyai kewajiban untuk mendidik, misalnya: guru sekolah, kiai 

dalam lingkungan keagamaan, kepala asrama, dan sebagainya.
21
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Hamdani, Dasar-Dasar Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hlm.19 
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Istilah pondok berasal dari bahasa Arab “funduk” yaitu rumah 

penginapan. Sedangkan menurut Haidar Putra Daulay, pondok berasal 

dari bahasa Arab yaitu “al-funduk“ berarti penginapan, asrama dan 

tempat tinggal. Pondok adalah merupakan ciri khas pesantren, karena 

pondok merupakan tempat tinggal mereka dan sekaligus tempat mereka 

belajar dan menuntut ilmu pengetahuan umum maupun agama.
22

 

Dari berbagai defenisi tentang pendidikan, dapat diikhtisarkan 

bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai:
23

 

1. Suatu proses pertumbuhan yang menyesuaikan dengan lingkungan. 

Suatau pengarahan dan bimbingan yang diberikan kepada anak-anak 

dalam pertumbuhannya 

2. Suatu usaha sadar untuk menciptakan suatu keadaan atas situasi 

tertentu yang dikehendaki oleh masyarakat. Suatu pembentukan 

karakter, kepribadian dan kemampuan anak-anak dalam menuju 

kedewasaan. 

c. Pola Pendidikan Asrama 

Siapapun yang melibatkan diri dan mengambil peranan dalam 

memberikan bimbingan, pengajaran atau pelatihan terhadap orang lain 

bisa disebut pendidik, dengan alasan seperti diisyaratkan Neong 
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Haidir Putra Daulay, Histirisitas dan Eksistensi Pesantren Sekolah dan Madrasah 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010), hlm. 16 
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Muhadjir, “Terdapat upaya-upaya normatif untuk membantu orang lain 

agar dapat berkembang ke arah yang lebih baik.
24

  

Pengertian Pesantren dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar 

mengaji dan sebagainya.
25

 Pondok pesantren merupakan sistem 

pendidikan yang dilakukan setiap hari. Santri tinggal di asrama dalam 

kawasan kiai, ustadz/ustadzah, guru dan kakak senior mereka. Dan 

pondok pesantren diartikan  tempat santri/santriyah mengaji agama 

Islam dan sekaligus diasramakan di tempat itu. 
26

  

Pola pendidikan yang ada di asrama pesantren tidak hanya 

mempelajari kitab klasik saja, tetapi juga memberi latihan sikap kepada 

para santri mengenai sikap baik ataupun akhlak terpuji. Sikap baik yang 

diajarkan di asrama pesantren salah satunya adalah sikap tanggung 

jawab. Sikap tanggung jawab  merupakan sikap  dan prilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana yang seharusnya 

dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat dan lingkungan.
27

 

Melalui sistem pemondokan santri/santriyah menerima 

pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 

sepenuhnya berada dibawah kepemimpinan seseorang atau beberapa 

orang kiai dengan ciri khas yang bersifat indipenden dalam segala hal.
28
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Dalam teori pendidikan dikemukakan paling tidak ada tiga hal 

yang ditransfer dari si pendidik kepada si terdidik, yaitu transfer ilmu, 

transfer nilai, transfer perbuatan (transfer of knowledge, transfer of 

value, transfer of skill) di dalam proses pentransferan inilah 

berlangsungnya pendidikan.
29

 

Di sinilah pentingnya untuk dipahami bahwa pendidikan tidak 

hanya merupakan aktivitas-aktivitas dan usaha manusia untuk 

meningkatkan kepribadian anak dengan jalan membina potensi-potensi 

kepribadiannya, yaitu: rohani (pikir, rasa, arsa, cipta dan hati), serta 

jasmani (panca indra, serta keterampilan-keterampilan). Tetapi lebih dari 

itu pendidikan berarti juga lembaga yang bertanggung jawab meletakkan 

cita-cita (tujuan, pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan, baik 

dalam keluarga sekolah maupun masyarakt atau negara.
30

 

Di samping pemberian pendidikan yang baik, nilai-nilai karakter 

yang baik juga harus ditanamkan kepada anak, agar di masa yang akan 

datang anak menjadi pribadi yang baik
31

. Banyak orang tua yang 

menyekolahkan anaknya ke pondok pesantren dimana anak ditanamkan 

nilai-nilai agama, karakter yang baik dan disiplin dan menjadikan anak 

sebagai pemimpin yang baik, juga berbudi pekerti yang bagus dan 

terlebih-lebih memiliki sifat insan paripurna, sehingga akan 
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menciptakan pemimpin yang benar-benar baik dan peduli pada 

lingkungan dan masyarakat. Pola pendidikan asrama salah satu misi 

untuk membentuk kepribadian seorang anak menjadi lebih baik. 

d. Kepemimpinan Pendidikkan 

Adapun Kepemimpinan Pendidikan menurut Jerry H. 

Makawimbang terbagi 3 (tiga) bagian yaitu: 

1) Pola Otoriter 

Seorang pemimpin yang tergolong otokratik memiliki 

serangkaian karakteristik yang negatif. Seorang pemimpin otokratik  

adalah seorang yang egois. Egoismenya akan memutarbalikkan fakta 

yang sebenarnya sesuai dengan apa yang secara subjektif 

diinterpretasikannya sebagai kenyataannya. Dengan egoismenya, 

pemimpin otokratik melihat peranannya sebagai sumber segala 

sesuatu dalam kehidupan organisasional. Egonya yang besar 

menumbuhkan dan mengembangkan persepsinya bahwa tujuan 

organisasinya identik dengan tujuan pribadinya. Dengan persepsinya 

yang demikian, seorang pemimpin otokratik cenderung menganut 

nilai organisasional yang berkisar pada pembenaran segala cara yang 

ditempuh untuk pencapaian tujuannya, Berdasarkan nilai tersebut, 

seorang pemimpin otokratik akan menunjukkan sikap yang 

menonjolkan keakuannya dalam bentuk: 

a) Kecenderungan melakukan bawahan sama dengan alat lain dalam 

organisasi. 
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b) Pengabaian peranan bawahan dalam proses pengambilan 

keputusan. Sikap pemimpin demikian akan menampakkan diri 

pada prilakunya dalam berinteraksi dengan bawahannya, 

misalnya tidak mau menerima saran dan pandangan bawahannya, 

menonjolkan kekuasaan formal.     

2) Pola  Demokratis 

Ditinjau dari segi persepsinya, seorang pemimpin yang 

demokratik biasanya memandang peranannya selaku koordinator dan 

integrator. Karenanya, pendekatan dalam mejanlankan fungsi 

kepemimpinannya adalah holistik integralistik. Seorang pemimpin 

yang demokratik menyadari bahwa organisasi harus disusun 

sedemikian rupa sehingga menggambarkan secara tegas aneka tugas 

dan kegiatan yang harus dilaksanakan demi tercapainya tujuan 

organisasi. Seorang pemimpin yang demokratik melihat bahwa 

dalam perbedaan sebagai kenyataan hidup, harus terjamin 

kebersamaan. Nilai yang dianutnya berangkat dari filsafat hidup 

yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia,  

memperlakukan manusia dengan cara yang manusiawi. Nilai 

tersebut tercermin dari sikapnya dalam hubungannya dengan 

bawahannya, misalnya dalam proses pengambilan keputusan sejauh 

mungkin mengajak peran serta bawahan sehingga bawahan akan 

memiliki rasa tanggung jawab yang besar. 

3) Pola  Parmisif “Laissez-faire” 
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Persepsi seorang pemimpin yang laissez-faire melihat 

perannya sebagai polisi lalu lintas, dengan anggapan bahwa anggota 

organisasi sudah mengetahui dan cukup dewasa untuk taat pada 

peraturan yang berlaku. Seorang pemimpin yang laissez-faire 

cenderung memilih peran yang pasif dan memberikan organisasi 

berjalan menurut temponya sendiri. 

Nilai yang dianutnya biasanya bertolak dari filsafat hidup 

bahwa manusia pada dasarnya memiliki rasa solidaritas, mempunyai 

kesetiaan, taat pada norma, bertanggung jawab. Nilai yang tepat 

dalam hubungan atasan-bawahan adalah nilai yang didasarkan pada 

saling mempercayai yang besar.
32

 

e. Tujuan Pendidikan Asrama di Pesantren 

Orang tua memasukkan anaknya ke pondok pesantren biasanya 

disertai dengan harapan agar sianak mempunyai ilmu agama yang 

bagus, berakhlak mulia dan memahami hukum-hukum Islam. 

Adapun Asrama adalah tempat tinggal santri/santriah yang 

berada di dalam pondok pesantren tersebut. Asrama merupakan 

lingkungan pendidikan yang dibina sedemikian rupa sesuai dengan 

tujuannya dalam rangka membantu perkembangan kepribadian anak, 

cara-cara pendidikan dan alat-alat pendidikan yang digunakan dalam 
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sarana itu berlainan sesuai dengan sifat, kepentingan dan tujuan 

masing-masing.
33

 

Dengan adanya pondok/asrama sebagai tempat tinggal santri ada 

hal-hal yang menguntungkan di dalamnya, di antaranya pengawasan 

terhadap aktivitas belajar santri seatiap hari dan dapat terbinanya 

kemandirian santri, selain itu kegiatan ekstra santri juga dapat 

berlangsung rutin dan terorganisir dengan baik serta membimbing anak 

didik atau santri untuk menjadi manusia yang berkpribadian Islami. 

Pengawasan dalam belajar akan mendapat bimbingan dan arahan yang 

bernilai fositif bagi semua kegiatan santri. Pengawasan ini memang 

sangat perlu agar santri tidak melakukan kegiatan yang bernilai negatif .  

Sebagaimana firman Allah dalam al-Quran, surah An-Nahl/16, ayat 

125.  

دِلْهمُ  بٲِلَّتىِ هِىَ ٱدْعُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَبِّكَ بٲِلْحِكْمَةِ وَٱلْمَىْعِظَةِ ٱلْحَسَنةَِ ۖ وَجَٰ

 أحَْسَهُ ۚ إنَِّ رَبَّكَ هىُأعَْلمَُ بمَِه ضَلَّ عَه سَبيِلهِۦِ ۖ وَهىَُ أعَْلمَُ بٲِلْمُهْتدَِيهَ 

Artinya: “Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.
34

  

 

Dari ayat di atas jelaslah bahwa hal ini dapat dilihat dari 

kepentingan pendidikan Islam yang sebenarnya telah digambarkan 
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melalui metode pendidikan Islam yang harus dilakukan dengan baik 

dan tepat. 

Peserta didik pada dasarnya telah membawa bakat dan potensi-

potensi yang cenderung kepada kebaikan dan kebenaran. Potensi-

potensi tersebut pada hakikatnya dapat berkembang dalam suatu 

keterjalinan dengan dunia eksternalnya, yang dapat dirumuskan dengan 

rentangan “baik-interaktif”  (good interactive).
35

 

Menurut pandangan Islam, kecenderungan dan bakat yang 

dimiliki siswa akan dapat dilakukan apabila siswa tersebut memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan. Maka tidak semua yang ingin diketahui 

oleh siswa dapat diperoleh dengan sendirinya tanpa bantuan guru
36

. 

Dengan adanya model pendidikan di asrama maka minat dan bakat 

satriyah dapat dikembangkan dan adanya kerja sama antara guru 

dengan peserta didik.  

Setiap tujuan semestinya memberikan manfaat, dan keuntungan 

atau nilai-nilai dari apa yang akan dilakukan. Tujuan pendidikan juga 

harus memiliki nilai-nilai yang sangat penting. Nilai-nilai tujuan dalam 

pendidikan di antaranya: 

1) Mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan murid dalam 

proses  mengajar. Dan memberikan motivasi kepada guru dan murid. 

                                                             
35
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2) Memilih dan menentukan alat peraga pendidikan yang akan 

digunakan. 

3) Memberikan pedoman atau petunjuk kepada guru dalam rangka 

memilih dan menentukan metode mengajar atau menyediakan 

lingkungan belajar bagi siswa. 

4) Menentukan alat-alat teknik penilaian terhadap hasil belajar siswa. 

Tujuan pendidikan asrama di pesantren adalah memiliki 

kebijaksanaan menurut ajaran Islam, berkemampuan mengatur diri 

sendiri, memiliki rasa kebersamaan yang tinggi, menghormati guru dan 

sesama, cinta kepada ilmu, mandiri dan kesederhanaan dan santri yang 

berjiwa ikhlas, sabar, tabah dan disiplin dan akan mempermudah 

mentransfer ilmu dari si pendidik ke peserta didik.
37

 

Tujuan pendidikan biasanya dirumuskan dalam bentuk tujuan 

akhir, sebab tujuan akhir ini meliputi semua tujuan pendidikan. Secara 

umum tujuan pendidikan ialah kematangan dan integritas pribadi, ada 

pula yang merumuskan dengan kata kesempurnaan (perfection).
38

 

Sedangkan tujuan pendidikan sebagaimana diungkapkan oleh A. 

Tresna Sastrawijaya: adalah mencakup kesiapan jabatan, keterampilan 

memecahkan masalah, penggunaan waktu senggang secara 

membangun, dan sebagainya karena tiap siswa/anak mempunyai 

harapan yang berbeda. Sementara itu, tujuan pendidikan berkaitan 
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Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 202  
38

Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta: 

Kalam Mulia, 2015), hlm. 122-123 



24 
 

 
 

dengan bidang studi dapat dinyatakan lebih spesifik. Tujuan pendidikan 

secara umum seperti itu menyangkut kemampuan luas yang akan 

membantu siswa untuk berpartifikasi dalam masyarakat.
39

  

Muzayyidin Arifin menyebutkan bahwa: “pendidikan adalah 

proses dengan mana semua kemampuan manusia (bakat dan 

kemampuan yang diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh 

pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh 

siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai 

tujuan yang ditetapkan, yaitu kebiasaan yang baik.
40

 

 

Dan menurut Mastuhu tujuan pendidikan ini sangat menekankan 

tegaknya Islam di tengah-tengah kehidupan sebagai sumber utama 

moral atau akhlak mulia. Dan akhlak mulia ini merupakan kunci rahasia 

keberhasilan hidup masyarakat, menciptakan dan mengembangkan 

kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah, berakhlak mulia dan bermanfaat bagi masyarakat.
41

 

Dapat disimpulkan bahwa segala sistem pendidikan bertujuan 

untuk menciptakan manusia yang berpotensi, berilmu, yang memiliki 

nilai-nilai Pancasila. Begitu juga dengan pendidikan Islam yaitu untuk 

menciptakan manusia yang berpengetahuan, berpotensi yang 

berlandaskan ajaran Islam yaitu al-Quran dan al-Hadist. Dan tujuan 

pendidikan pesantren yaitu untuk menciptakan manusia yang beriman, 

berkepribadian dan berakhlak mulia dalam berpengetahuan, berilmu 
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dan berpotensi dalam mengaplikasikan pendidikan di kehidupan dewasa 

ini. 

f. Sistem Pendidikan Asrama di Pesantren 

Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal. Untuk setiap 

pelajaran santri harus mempunyai buku pegangan (kitab). Dalam 

pelaksanaannya, ustadz/ustadzah memulai pelajaran dengan membaca 

teks Arabnya langsung memberi arti dan setelah itu diikuti dengan 

penjelasan-penjelasan. Setiap santri diberi peluang untuk bertanya pada 

akhir pertemuan, kadang-kadang di tengah-tengah pengajian ustadz 

memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya.
42

  

Adapun pola pendidikan asrama yang  wajib dilaksanakan oleh 

seluruh santriyah di asrama ialah berupa: 

1. Muzakarah 

Dalam Kamus Bahasa Arab disebutkan bahwa 

mudzakarah berasal dari kata dzakara, yang artinya musyawarah, 

belajar bersama tanpa guru.
43

  

Metode mudzakarah dapat juga disebut dengan metode 

diskusi, hal ini dapat dilihat dari pengertian menurut Sukamto, di 

pondok pesantren ada sejumlah metode pengajaran yang sifatnya 

khusus dan hanya diikuti oleh para santri senior, misalnya 
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mudzakarah yaitu diskusi-diskusi ilmiah yang membahsa 

problematikah diniah.
44

 

Dalam metode mudzakarah tersebut dibedakan atas dua 

tingkat kegiatan, yaitu: 

a. Mudzakarah yang diselenggarakan oleh sesama santri untuk 

membahas suatu masalah dengan tujuan melatih para santri 

agar terlatih dalam memecahkan persoalan dengan 

menggunakan kitab-kitab yang tersedia. Salah seorang santri 

mesti ditunjuk sebagai juru bicara untuk menyampaikan 

kesimpulan dan masalah yang di diskusikan. 

b. Mudzakarah yang dalam pelaksanaannya dipimpin oleh 

seorang kyai, dimana hasil mudzakarah para santri diajukan 

untuk dibahas dan dinilai seperti dalam suatu seminar. 

Biasanya lebih banyak berisi suatu tanyajawab dan hampir 

seluruhnya diselenggarakan dalam bahasa arab.
45

 

2. Shalat berjama’ah 

Shalat menurut bahasa adalah Doa.
46

 Shalat menurut 

istilah adalah ibadah yang terdiri dari perbuatan dan ucapan 

tertentu yang dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam.
47

 

Perkataan tersebut berupa bacaan-bacaan al-Quran, takwir, tasbih 
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Sukamto, Kepemimpinan Kyai, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1999), Cet 1, h.92. 
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dan doa. Sedangkan perbuatan yang dimaksud berupa gerakan-

gerakan dalam sholat misalnya berdiri, rukuk, sujud, duduk dan 

gerakan gerakan lain yang dilakukan dalam shalat. 

Kata jama’ah diambil dari kata al-ijtima‟ yang berarti 

kumpul.
48

 Jama’ah berarti sejumlah orang yang dikumpulkan oleh 

satu tujuan. Shalat jama’ah adalah shalat yang dilaksanakan 

bersama-sama, sedikitnya 2 orang, yaitu yang satu sebagai imam 

dan satu lagi sebagai makmum. Berarti dalam shalat berjama’ah 

ada sebuah ketergantungan shalat makmum kepada shalat imam 

berdasarkan syarat-syarat tertentu. 

3. Mufradat (pemberian kosa kata) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kosakata dalam 

istilah bahasa Arab iyalah (al-mufradat) sedangkan dalam bahasa 

Inggris (focabulary).
49

 

Kosakata merupakan salah satu unsur terpenting dalam 

bahasa termasuk bahasa Arab, disamping kaidah tata bahasa/ilmu 

Nahwu, ilmu shorof dan ilmu lainnya. Setiap bahasa termasuk 

bahasa Arab nemiliki kosakata yang mempunyai fungsi, peran, 

serta pengaruh yang besar dalam pembelajaran bahasa di 

dalamnya, terlebih lagi mempelajari bahasa Arab bagi pelajar 

Indonesia. Sedemikian pentingnya kosa kata, sehingga ada yang 

berpendapat bahwa pembelajaran bahasa asing harus dimulai 

                                                             
48

Mahir Manshur Abdurraziq, Mukzizat shalat berjamaah, tej AbdulMajid Alimin, 
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dengan mengenalkan dan mempelajarkan mufradat itu sendiri, 

baik dengan cara dihafal atau dengan cara yang lain. 

Dapat diuraikan penguasaan kosakata bahasa  Arab 

(mufradat) adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan 

kosakata yang dimiliki untuk berkominukasi dang 

mengungkapkan ide/gagasan dengan lingkungannya baik secara 

lisan, tulisan, yang ditandai dengan berkembangnya kemampuan 

dasar berbahasa yaitu menyimak, menulis, berbahasa dan 

membaca menggunakan bahasa arab.
50

 

4. Pengajian Yasinan  

Pengajian yasinan mempunyai konektivitas dan integrasi 

bagi pembangunan mental masyarakat. Yasinan tidak hanya 

membacakan yasin secara kontektual, akan tetapi diikuti oleh 

tahlil, bacaan-bacaan zikir, tahlil, tahmid yang dilantunkan secara 

bersama. Tujuannya adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah 

yang maha pencipta atas karunia dan nikmat yang telah 

dianugerahkan kepada umat manusi. 

Surat yasin ada di dalam al-Quran yang diyakini 

mempunyai nilai-nilai pahala tinggi bagi yang membacanya dan 

mendatangkan keberkahan serta kedamaian di dalam kehidupan 

masyarakat. Secara umum pembacaan al-Quran, merupakan salah 

satunya Yasin adalah merupakan keharusan bagi umat Islam, baik 
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secara tekstual maupun kontekstualnya. Artinya bahwa pengajian 

yasinan dijadikan sebagai dasar dan media dakwa dalam 

pengembangan nilai-nilai Islam bagi kehidupan masyarakat. 

Pengembangan terhadap pengajian yasinan, secara subtansi tidak 

hanya berpatokan kepada pembacaan teks saja, namun lebih 

kepada asensi dan filosofi dari nilai-nilai keagamaan dan 

kemanusiaan.
51

 

5. Tabligh (Muhadharah) 

Tabligh (Muhadharah) berasal dari bahasa Arab, yaitu al-

muhadharahtu yang berarti ceramah, kuliah. Sebagaimana 

dipahami bahwa arti dari muhadharah diartikan dengan kegiatan 

atau latihan pidato yang ditekankan pada skill santri. 

Muhadhara agar mendidik santri agar lebih terampil dan 

mampu berbicara didepan untuk menyampaikan ajaran-ajaran 

Islam di hadapan umum dengan penuh percaya diri.  

Kewajiban berdakwa tentu bukan hanya sebatas bentuk 

ketaatan  kepada perinta Allah, tapi lebih dari itu merupakan 

pengabdian kepada kebenaran. Bahwa Islam merupakan satu-

satunya agama yang benar dan menyelamatkan, maka ajarannya 

yang luhus harus disampaikan kepada setiap manusi. Seseorang 

da’i haruslah memiliki karakteristik hati yang ikhlas, mengetahui 
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retorika dan media, memahami isi al-Quran dan Sunnah. 

Sebagaimana hadits berikut 

Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: 

Siapa saja yang menunjukkan (mengajak) kepada 

kebaikan, maka ia mendapat pahala seperti pahala 

orang yang mengerjakan kebaikan itu”. (HR. Muslim; 

1893), (Imam An-Nawawi, 2015: hlm. 130) 

 

Defenisi Muhadharah bisa diidentikkan dengan kegiatan 

latihan pidato atau ceramah yang ditekankan pada skill siswa 

dalam mengelolah tata aturan atau segalah hal yang terkait dalam 

proses tersebut.
52

 

Di dalam pendidikan berasrama memiliki model-model 

pengajaran yang bersifat nonklasifikal, yaitu model sistem pendidikan 

dengan metode pengajaran wetonan dan sorogan. 

1) Metode Wetonan 

Metode yang didalamnya terdapat seorang ustadz/ustadzah yang 

membaca suatu kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan 

menyimak bacaan guru. Dalam metode ini, guru berperan aktif, 

sementara santri/santriyah bersifat pasif. Setiap santri 

memperhatikan buku/kitab sendiri dan membuat catatan tentang 

pelajaran tersebut. 

Metode ini dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar 

secara kolektif. Atau lingkaran santri atau sekelompok 

santri/santriyah yang belajar di bawah bimbingan seorang guru. 
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2) Metode Sorogan 

Sekelompok santri satu persatu secara bergantian menghadap 

guru  mereka masing-masing membawa kitab yang akan dipelajari 

metode yang santrinya mengajukan atau membaca kitab dihadapan 

ustdz/ustadzah, kesalahan dalam bacaannya itu langsung dibenarkan 

oleh ustadz/ustadzah. Metode ini dapat sebagai proses belajar 

mengajar individual.  

Pesantren salaf, merupakan pesantren yang tetap 

mempertahankan pelajaran dengan kitab-kitab klasik yang 

merupakan lembaga pendidikan non-formal yang mempelajari kitab-

kitab klasik seperti: Tauhid, Tafsir, Hadis, Ushul Fiqih, Bahasa Arab 

(Nahwu, Sharaf, Balaghah, dan Taswid), Mantik, Akhlak dan 

lainnya. Model pengajarannya sebagaimana pastinya diterapkan 

dalam pesantren salaf, yaitu sorogan dan wetonan.
53

 

Menurut peneliti pesantren salaf yang dimaksud di sini lebih 

mengutamakan ajaran-ajaran yang lebih dominan pada penguasaan 

kitab klasik atau kitab kuning yang sering disebut kitab gundul. 

g. Kendala yang Terdapat Dalam Pola Pendidikan Asrama   

1) Keadaan jasmani  

Kesehatan jasmani dan rohani ini juga sangat besar 

pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Apabila seseorang selalu 

kurang sehat, seperti demam, sakit kepala dan lainnya yang dapat 
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mengganggu aktivitas santri, maka dapat mengakibatkan tidak 

bergairah dalam belajar. Karena badannya mulai lelah maka santri 

itu kurang berminat dalam melakukan aktivitas belajar atau kegiatan 

lainnya yang ada di asrama tersebut.
54

 

2) Lingkungan Keluarga 

Rendahnya ekonomi dalam keluarga, merupakan salah satu 

kendala dalam pendidikan santriyah di asrama, maka dari itu 

keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi seorang 

anak, oleh karena itu peranan keluarga khususnya orangtua, dalam 

menumbuhkan aktivitas belajar sangatlah dominan.
55

 

3) Kurangnya fasilitas di asrama 

Dengan kurangnya fasilitas di asrama akan membuat proses 

belajar mengajar kurang maksimal. 

2. Pondok Pesantren 

a. Pengertian PondokPesantren 

Pesantren berasal dari kata santri dengan awalan “pe” dan akhiran 

“an” yang berarti “asrama tempat santri atau tempat murid (santri) belajar 

mengaji”. Sedangkan secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan 

Islam dimana para santri biasa tingggal di pondok (asrama) dengan 

pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum bertujuan untuk 

menguasai berbagai bidang dan cabang ilmu agama Islam secara detail 
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serta mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan 

menekankan pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat.
56

 

Pondok pesantren secara defenitif tidak dapat diberikan batasan 

yang tegas melainkan terkandung pleksibelitas pengertian yang 

memenuhi ciri-ciri yang memberikan pengertian pondok pesantren. Jadi 

pengertian pondok pesantren belum ada pengertian yang lebih konkrit 

karena masih meliputi beberapa unsur dapat mengartikan makna 

pesantren secara komprehensif.
57

 

Dalam penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajaran 

pondok pesantren sekarang ini, paling tidak dapat digolongkan kepada 

tiga bentuk yaitu: 

1) Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama 

Islam, yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut 

diberikan dengan cara non klasikal (sistem bandongan dan sorogan), 

dimana seorang kiai mengajar santri berdasarkan kitab-kitab yang 

bertulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad 

pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam pondok atau 

asrama dalam pesantren tersebut. 

2) Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam 

yang ada dasarnya sama dengan pondok pesantren tersebut di atas, 

tetapi para santrinya tidak disediakan pondok  di komplek pesantren 

namun tinggal terbesar di sekitar penjuru desa di keliling pesantren 
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tersebut (santri kalong) dimana cara dan metode  pendidikan dan 

pengajaran agama Islam diberiakn dengan sistem weton, yaitu santri 

datang berduyun-duyun pada waktu tertentu. 

3) Pondok pesantren ini merupakan lembaga gabungan antara sistem 

pondok pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran 

agama Islam dengan sistem bandungan, sorogan dan wetonan, dengan 

para santri kalong yang dalam istilah pendidikan pondok pesantren 

modren memenuhi kriteria pendidikan non formal serta 

menyelenggarakan juga pendidikan formal berbentuk madrasah dan 

bahkan sekolah umum dalam berbagai bentuk tingkatan dan aneka 

kejujuran menurut masyarakat masing-masing.
58

  

Berdasarkan kenyataan tersebut, tampaknya sebagian pondok 

pesantren tetap mempertahankan bentuk pendidikannya yang asli, 

sebagian lagi mengalami perubahan. Hal ini lebih disebabkan oleh 

tuntunan zaman dan perkembangan pendidikan di tanah air. 

b. Ciri-ciri Umum Pendidikan Pesantren 

Sesuai dengan latar belakang sejarah pesantren, dapat dilihat 

tujuan utama didirikannya sebuah pesantren adalah untuk mendalami 

ilmu-ilmu agama (tauhid, ushul fiqih, hadis, akhlak dan lain-lain) 

diharapkan seseorang santri yang keluar dari pesantren telah memahami 
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beraneka ragam mata pelajaran agama dengan kemampuan merujuk 

kepada kitab-kitab klasik.
59

 

Karena tuntunan pokok yang mesti dikuasai oleh santri adalah 

ilmu-ilmu agama Islam, maka tidak boleh para santri mesti memahami 

ilmu-ilmu agama Islam itu dari sumber aslinya, yaitu al-Quran dan 

sunnah yang telah dijabarkan oleh ulama-ulama terdahulu dalam kitab-

kitab klasik berbahasa arab dengan segala cabang-cabangnya merupakan 

unsur pokok dalam suatu pesantren. 

Untuk mengajarkan kitab-kitab klasik tersebut seorang kiai 

menenmpuh metode wetonan, sorogan, dan hafalan. Wetonan atau 

Bandongan adalah metode kuliah dimana para santri mengikuti pelajaran 

dengan duduk disekitar kiai. Kiai membaca kitab yang dipelajari saat itu, 

santri menyimak kitab-kitab masing-masing dan membuat catatan. 

Sorogan adalah metode kuliah dengan cara santri menghadap guru 

seorang demi seorang dengan membawa kitab yang akan dipelajari. 

Kitab yang dipelajari itu dikelafikasikan berdasarkan tingkat-tingkatan. 

Ada tingkatan awal, menengah, dan atas. Seorang santri pemula terlebih 

dahulu mempelajari kitab-kitab awal berubah kemudian diperkenankan 

mempelajari kitab-kitab pada tingkat berikutnya, dan demikian 

seterusnya.
60
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c. Santri/Santriyah dan Kiai 

Santri adalah siswa yang belajar di pesantren. Santri dapat 

digolongkan kepada dua kelompok: 

a. Santri Mukim, yaitu santri yang berdatangan dari tempat-tempat yang 

jauh yang tidak memungkinkan untuk pulang kerumahnya, maka dia 

mondok (tinggal) di pesantren, sebagai santri mukim mereka memiliki 

kewajiban-kewajiban tertentu.
61

 

b. Santri Kalong, ialah santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar 

pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren, 

mereka pulang ke rumah masing-masing setiap selesai mengikuti 

suatu pelajaran di pesantren.
62

 

c. Sedangkan kyai adalah sosok yang memiliki prilaku yang bisa 

mengayomi santri-santriyah dan sebagai suritauladan bagi semua 

santri-santrinya
63

 

d. Sistem Pendidikan di Pesantren 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam untuk 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dan 

menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup 

bermasyarakat sehari-hari. Sementara itu, dalam penyelenggaraan sistem 

pendidikan dan pengajaran tampaknya terjadi berbeda variasi antara 

pesantren dengan pesantren lainnya yaitu sebagai berikut. 
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1) Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama 

Islam, yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran dilakukan 

dengan cara non klasik yaitu menggunakan metode bandongan dan 

sorogan. 

2) Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam 

yang pada dasarnya sama dengan pondok. Santri tidak disedia kan 

pemondokan di kompleks pesantren, namun tinggal di sekitar 

pesantren. Cara dan metode pendidikan dan pengajaran agama Islam 

diberikan dengan sistem wetonan, yaitu santri datang berduyun-duyun 

pada waktu-waktu tertentu.  

3)  Pondok pesantren dewasa ini merupakan lembaga gabungan antara 

sistem pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan dan 

pengajaran agama Islam bandongan, sorogan atau wetonan, para 

santri kalong disediakan pemondokan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang sudah pernah dilakukan sebagai berikut: 

1. Ali Hasan Tanjung, judul penelitian: “Interaksi Guru dan Santri dalam 

Proses Belajar Mengajar di Pondok Pesantren Ittihadul Mukhlishin Huta 

Tonga, Kecamatan Batang Angkola, Kabupaten Tapanuli Selatan”, 

Tahun 2015. Adapun yang menjadi objek penelitian ini yaitu Guru yang 

mengajar di Pondok Pesantren Itthadul Mukhlishin Huta Tonga,  dan 

santri/santriyah kelas XI Aliyah. Dalam penelitian ini jenis penelitian 

yang akan dilakukan merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
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yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya 

adalah interaksi guru dan santri dalam proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Ittihadul Muhlishin berjalan dengan 

baik dan lancar. Bentuk Interaksi yang digunakan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar adalah intraksi dua arah dan tiga arah.
64

  

Adapun persamaannya peneliti terdahulu dengan peneliti adalah 

terletak pada pendekatan yang dilakukan yaitu jenis kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan menggunakan instrumen 

observasi dan wawancara, sedangkan letak perbedaannya adalah fokus 

masalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Ali Hasan Tanjung adalah 

tentang intraksi guru dan santri dalam proses pembelajaran, sedangkan 

fokus masalah penelitian ini adalah tentang pola pendidikan asrama di 

Pondok Pesantren Al- Mukhtariyah Nagasaribu 

2.  Faridah Galela, dengan judul: “Pendidikan Pola Asrama Dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Hidayatullah 

Kabupaten Fakfak”, Tahun 2012. Subjek dari penelitian ini adalah 

jumlah informan dalam penelitian ini adalah 13 (tiga belas) orang. Tiga 

belas informan ini merupakan sumber data utama dalam penelitian ini, 

dan data tambahan yang digunakan sebagai suplemen bila diperlukan 

melalui berbagai literatur atau buku rujukan, dokumen dan lainnya. 
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Pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. 

 Adapun persamaannya peneliti terdahulu dengan peneliti adalah 

terletak pada pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif, dengan menggunakan instrumen 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan letak perbedaannya 

adalah fokus masalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Farida Galela 

adalah pendidikan pola asrama dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan islam di Pesantren Hidayatullah Kabupaten Fakfak. 

Sedangkan fokus masalah penelitian ini adalah tentang pola pendidikan 

asrama di Pondok Pesantren Al- Mukhtariyah Nagasaribu
65

 

3. Dalam penelitian yang dilakukan Riadoh, Fakultas Tarbiyah, dengan judul 

“Aktivitas Belajar Santri Dengan Sistem Pemondokan di Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru”. Tahun 2019. Adapun yang 

menjadi subjek penelitian ialah sebagian santri/santriwati sebanyak 12 

orang dan guru yang bertempat tinggal di pesantren berjumlah 4 orang dan 

pimpinan pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru. Dan penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Kesimpulan 

skripsi ini Segala aktivitas belajar yang telah diterapkan bagi santri 

                                                             
65

Farida Galela,“Pendidikan Pola Asrama Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam di Pesantren Hidayatullah Kabupaten Fakfak”, Tesis, (Makassar: Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2012), hlm.73 



40 
 

 
 

terlaksana dengan baik,  semakin lama, maka santri semakin disiplin dalam 

memanfaatkan waktu.
66

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah 

terletak pada jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif deskriptif, 

dengan menggunakan instrumen observasi dan wawancara, letak 

perbedaanya adalah peneliti terdahulu meneliti tentang aktivitas belajar 

santri dengan sistem pemondokan  di Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru. Sedangkan di dalam penelitian ini meneliti tentang pola atau 

model pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu. 

4. Dalam penelitian yang dilakukan  Syafaruddin dkk, dalam jurnalnya, yang 

berjudul: “Implementasi Program Pendidikan Asrama Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santriwati di Asrama Bahasa Arab 

Hubbul Wathan Medan”, Tahun 2017. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah tergolong dalam pendekatan kualitatif, subjek dari penelitian ini 

iyalah pembina asrama dan santriwati. 
67

 

Adapun kesimpulannya, adalah pelaksanaan program pendidikan 

asrama dalam meningkatkan kecerdasan spritual santriwati di Asrama 

Bahasa Arab Hubbul Wathan Medan adalah dengan melakukan 

musyawarah dengan merencanakan kegiatan-kegiatan yang fositif. Seperti 
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perogram pendidikan seperti belajar bahasa Arab, yasinan dan lainnya. 

Dan mengatur sebaik mungkin jadwal belajar para santriwati, membuat 

tugas piket dalam pelaksanaan ibadah, kebersihan, belajar, keamanan, 

lainnya. Selain itu pelaksanaan program pendidikan asrama diatur dengan 

rapi agar semua kegiatan dapat berjalan dengan baik.    
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas 

Utara, dan letaknya kira-kira 500 M dari perkampungan dan sekitar 32 KM 

dari kota Gunungtua. 

Adapun letak geografis penelitian ini adalah: 

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa si Hoda-hoda 

2. Sebelah Barat berbatasan dengan perkebunan/persawahan. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Nagasaribu 

4. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sukarame 

Penelitian ini pelaksanaannya pada bulan Oktober 2020 sampai selesai, 

dapat dilihat Time Schedule  pada Lampiran 1.  

B. Jenis dan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

jenis deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah 

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
68

 Yang dimaksud 

penelitian deskriptif kualitatif di sini adalah penulis mendeskriptifkan secara 
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faktual dan sistematis mengenai eksistensi pola pendidikan asrama di 

Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode fenomena logis yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan menganalisisnya dengan 

menggunakan logika ilmiah dan model penelitian ini yaitu studi kasus.
69

 

Berdasarkan metode ini, peneliti menggunakan metode fenomena logis 

yakni penelitian yang berusaha menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

di lapangan secara murni apa adanya sesuai konteks penelitian.
70

 

Peneliti mendeskripsikan tentang bagaimana pola pendidikan asrama 

di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak 

Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan suatu yang kedudukannya sangat sentral,                     

karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada 

dan diamati oleh peneliti. Adapun yang menjadi subjek peneliti ini adalah 

pembina asrama dan guru yang bertempat tinggal di pesantren serta santriyah 

kelas I Aliyah yang bertempat tinggal di asrama. 
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D. Sumber Data 

Sumber data kualitatif menurut Lofland dalam Lexy J. Moleong  antara  

 lain ialah kata-kata, dokumen, dan lainnya.
71

 Sedangkan sumber data 

penelitian ini terdiri dari dua sumber data, yaitu: 

1. Sumber data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. Adapun jumlah santriyah kelas I s/d III  Aliyah berjumlah 54 orang di 

Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak 

Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. Untuk mendapatkan hasil yang 

akurat, maka peneliti hanya mengambil sampel penelitian yaitu santriyah 

kelas X Aliyah sebanyak 18 orang dan kelas XI Aliyah sebanyak 21 orang 

yang menjadi pembina asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu  berjumlah 1 orang.  

2. Data skunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini.
72

 Adapun sumber data skunder dalam penelitian ini adalah 

guru yang bertempat tinggal di Pesantren sebanyak 2 orang, guru tersebut 

merupakan guru yang sudah lama menetap di di Pondok Pesantren           

Al-Mukhtariyah Nagasaribu dan rumahnya lebih dekat dengan asrama putri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi bisa diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis oleh penomena-penomena 
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yang diteliti, dalam arti luas observasi tidak hanya terbatas kepada 

pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
73

 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi yang dilaksanakan dengan 

terjun ke lokasi penelitian dan melakukan pengamatan secara langsung 

(participant observation) selama proses kegiatan di asrama tentang pola 

pendidikan asrama. Proses pendidikan melibatkan banyak hal, yaitu: 

a. Subjek yang dibimbing (peserta didik/santri) 

b. Orang yang membimbing (pendidik/guru) 

c. Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi edukatif) 

d. Kearah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan). 

e. Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi pendidikan) 

f. Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan metode) 

g. Tempat di mana peristiwa bimbingan berlangsung (lingkungan 

pendidikan).
74

  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi yaitu: 

1) Mempersiapkan apa saja yang akan diobservasi 

2) Terjun langsung ke tempat penelitian 

3) Mengamati situasi dan kondisi lingkungan di Pondok Pesantren           

Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 

4) Memperhatikan dan melihat langsung bagaimana pola pendidikan asrama 

di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 
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2. Interview (wawancara) 

Interview (wawancara) adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi 

semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
75

 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki 

komunikasi langsung antara penyelidik dengnan subjek atau responden, dan 

menemukan jawaban dengan cara bertatap muka. Dan wawancara juga 

dapat diartikan suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

orang yang diwawancarai, wawancara harus difokuskan pada kandungan isi 

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
76

 

Dalam mengadakan wawancara peneliti mengadakan dialog langsung 

kepada santriyah kelas X dan kelas XI Aliyah yang bertempat tinggal di 

asrama Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribua, dan pembina 

asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, berjumlah 1 

orang, dan guru yang bertempat tinggal di Pondok Pesantren                      

Al-Mukhtariyah Nagasaribu, merupakn guru yang sudah lama menetap di 

pesantren sebanyak 2 orang. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menggunakan teknik 

wawancara, yaitu: 

1) Membuat persiapan untuk wawancara baik teknis maupun non teknis. 
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2) Membuat pedoman wawancara yang bersifat tentative, karena 

kemungkinan materi dan lainnya dalam pedoman wawancara akan 

berkembang di lapangan sesuai dengan kondisi yang tercipta. 

3) Terjun langsung ke lapangan. 

4) Mewawancarai informan yang akan diteliti. 

5) Mencatat setiap hasil dari wawancara yang dilakukan secara langsung di 

lapangan sekolah berguna sebagai bukti penelitian dan memudahkan 

penelitian dalam memastikan informasi yang telah didapatkan. 

F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

1. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu penulis ikut serta menentukan dalam 

penentuan pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan penulis 

pada latar penulis. 

2. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 

situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari, dan kemudian 

penulis memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci dan sesuai.
77

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah salah satu langkah penting dalam rangka 

memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Hal ini disebabkan data akan 

menentukan kita ke arah temuan ilmiah, bila dianalisis dengan teknik-teknik 

yang tepat. Setelah data terkumpul, maka dilaksanakan pengelolaan dan 
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analisis data dengan metode kualitatif, pengolahan data dan analisis data secara 

kualitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Klasifikasi data yaitu menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai 

dengan topik-topik pembahasan. 

2. Reduksi, data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian yang 

sangat lengkap dan banyak. Data tersebut dirangkumkan dan dipilih hal-hal 

yang pokok, dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberi gambaran 

tentang hasil pengamatan dan wawancara. 

3. Diskriptif data yang menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 

sistematis pembahasan. 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu menerangkan urutan-urutan penjelasan 

kedalam susunan yang singkat dan padat.  

Jadi teknik analisis data ini adalah mengumpulkan sejumlah data 

kemudian mengambil data yang berkaitan dengan masalah sehingga gambaran 

hasil pengamatan dan wawancara dapat diperoleh dan menampakkannya lalu 

disusun dan disimpulkan.
78
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

Pondok pesantren Al-Mukhtariyah yang lebih dikenal dengan 

sebutan Pondok Nagasaribu, merupakan salah satu pondok pesantren yang 

bertempat di Kabupaten Padang Lawas Utara. Al-Mukhtariyah didirikan 

oleh H. Abu Talib Siregar, BA atau disebut dengan gelar Tongku Guru 

Naposo Siregar pada hari kamis, tanggal 17 Agustus 1967 Masehi atau 

bertepatan pada tanggal 11 Jumadil Awal 1387 Hijriyah.
79

 Berdasarkan 

wawancara dengan wakil ketua I yayasan sekaligus ketua pesantren Al-

Mukhtariyah Nagasaribu yaitu Sahrial Azhar Siregar, SH. MKn. Diketahui 

bahwa penanaman pesantren “Al-Mukhtariyah” diambil dari pondok 

pesantren Sungai Dua, dimana dahulunya pendiri pesantren Al-mukhtariyah 

Nagasaribu adalah alumni dari sana. Diketahui bahwa di Kabupaten Padang 

Lawas Utara terdapat 3 (tiga) pesantren yang memiliki nama yang sama 

yaitu: Satu di Sungai Dua Kecamatan Portibi (pesantren lama), satu di 

Gunung Baringin dan satu lagi di Nagasaribu Kecamatan padang bolak 

tenggara yang sama. 

Setelah menammatkan sekolah Aliyah beliau berencana melanjutkan 

study kenegeri Kedah-Malaysia, karena ada pepatah mengatakan tuntutlah 

ilmu itu hingga ke negeri Cina di Daerah Tapanuli Selatan waktu itu lagi 
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demam belajar kenegeri Kedah. Oleh beberapa halangan, termasuk masalah 

keluarga hingga membuat beliau tidak jadi berangkat padahal semua sudah 

dipersiapkan jauh hari. Karena tidak jadi berangkat, beliau membeli 

sebidang tanah diujung kampung dari dana rencana belajar keluar negeri 

tersebut. 

Memang, jauh sebelum beliau lulus pesantren sudah mulai aktif 

berdakwah dikalangannya, hingga kemudian setelah beberapa tahun beliau 

lulus dari pesantren Al-mukhtariyah Sungai Dua Portibi sudah memiliki 

jadwal pengajian rutin dan murid tersendiri. Seketika tanah sudah dibeli , 

terfikir dibenak beliau untuk melanjutkan misi yang tertunda tadi. Maka di 

atas tanah itu dibangunlah 3 (tiga) ruang di bawah dan satu ruang luas di 

atas dari bahan papan. Secara bertahap rumah keluargapun dibangun juga 

dari papan dan menetap disekitarnya. Kemudian membangun 2 (dua) lokal 

kelas semi-permanen dari sisa tabungan yang ada. Begitu bangunan 3 (tiga) 

ruang selesai, pengajian/halaqah keilmuan pun berpindah ketempat tersebut 

dan lebih berprogram, mulai dari pengajian ilmu ketuhanan/tauhid, ilmu 

fiqh (mulai dari tata cara bersuci, shalat, puasa, zakat dan macam-

macamnya hingga masalah haji, ringkasan rukun Islam yang lima), 

muamalah dan jinayat, dengan sistem sebagai hubungan ilmu dan rujukan 

masyarakat setempat. 

Disamping itu juga mengajarkan ilmu Tarikat Annaqsabandiyah, 

masyarakat yang jauh pun mulai tahu dan berdatangan, menetap untuk 

belajar di situ hingga berminggu-minggu bahkan sebulan penuh dengan 
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membawa bekal belanja masing-masing. Bahkan banyak kaum tua, kaum 

jompo yang datang dan menetap di sekitar, disamping tanah kosong masih 

luas, mereka dibolehkan membuat pondok masing-masingakhirnya pada 

tahun 1972 resmi diperoleh izin pembukaan panti jompo walaupun jumlah 

yang menetap saat itu baru 8 orang.   

Tepatnya pada hari kamis dilangsungkan acara secara sederhana 

sebagai pertanda diresmikannya pondok pesantren Ai-mukhtariyah yang 

hadir oleh masyarakat dan tokoh setempat. Termasuk diantara Tokoh ulama 

yang hadir saat itu adalah H. Muhammad Nuh, H. Mahmud dan lain-lainnya 

serta masyarakat Nagasaribu dan sekitarnya. 

Berawal dua orang murid pada saat awal buka, tahun demi tahun 

terus bertambah, begitu masyarakat setempatnya yang dekat rumahnya dari 

pesantren mulai berdatangan. Setelah masyarakat kalangan tua tadi 

tersentuh, banyak permintaan yang datang agar bisa dibuka sekolah untuk 

kalangan muda atau pelajar. 

Seiring dengan waktu yang terus berjalan, pesantren Al-Mukhtariyah 

telah membuka 7 (tujuh) tahun, yakni: 3 (tiga) tahun untuk Tsanawiyah, 3 

(tiga) tahun untuk Aliyah dan I tahun pendidikan pembekalan khusus 

pendalaman kajian Islam sebelum terjun ketengah masyarakat. 

Pada tahun 1984 terbit peraturan pemerintah yang mengeluarkan 

kebijakan baru yaitu SKB 3 menteri, di mana semua sekolah maupun 

pesantren sudah mulai rata-rata ikut serta mengurus izin didepag dan diknas 

buka kelas untuk pengakuan staraf tersebut. Mau tak mau pesantren          
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Al-mukhtariyah pun secara resmi sejak tahun 1984 sudah memperoleh izin 

operasi sekolah atau SKB 3 Menteri untuk Tsanawiyah dan Aliyah serta 

menammatkan lulusan pertama tiga tahun kemudian. 

Pasang surut pesantren pasti ada, dimana pada tahun  1995 hingga 

tahun 2005, menekankan 80% kurikulum agama sedangkan sisanya untuk 

pendidikan umum atau hanya fokus pada pendidikan salafiyah (kitab 

kuning). Dan sejak tahun 2005 metode kurikulum diubah, di mana 70% 

mengikuti metode salafiyah dan sisanya 30% untuk pendidikan ilmu yang 

bersifat umum. Dengan berjalan pendidikan formal dan non formal, 

hasilnyapun mulai terlihat dan disaksikan oleh masyarakat  luas. 

Selanjutnya prestasi satu persatu pun diraih baik tingkat daerah hingga 

tingkat provinsi. 

Diantara sebahagian besar perestasi yang pernah memperoleh 

pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Dari tahun 2007, pesantren Al-mukhtariyah berhasil meraih juara umum 

perlombaan pidato Bahasa Arab pada ajang perlombaan POSPEDASU 3 

(tiga) tahun berturut-turut di Kabupaten Padang Lawas Utara sekaligus 

sebagai utusan Kabupaten ditingkat provinsi. 

2. Dari tahun 2008, Groop Nasyid pesantren Al-mukhtariyah “Nurul 

Watan” berhasil meraih juara umum 3 (tiga) tahun berturut-turut se Kab. 

Padang Lawas Utara. 

3. Pada tahun 2011, pesantren Al-mukhtariyah berhasil meraih juara umum 

dalam ajang tahfiz Al-Qur’an yang dimenangkan 1juz, 5 juz, 10 juz, 20 
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juz, 30 juz, se Kab. Padang Lawas Utara/PALUTA, selanjutnya tahfidz 5 

juz dan 30 juz dikirim untuk mengikuti MTQ se Sumatera Utara yang 

saat dilangsungkan di Kab. Serdang Bedagai dan peserta tahfidz 30 juz 

berhasil juga meraih juara sebagai harapan II. 

4. Pada tahun 2012, pesantren Al-mukhtariyah berhasil dalam mengikuti 

ajang Tahfidz Al-Qur’an 1 (satu) juz tingkat anak-anak se Kab. 

PALUTA. 

5. Pada tahun 2013, pesantren Al-mukhtariyah berhasil meraih juara I se 

Kab. Padang Lawas Utara dalam mengikuti ajang syarhil Qur’an. Dan 

tingkat provinsi Sumatera Utara memperoleh juara harapan 3 yang 

berlangsung di kota tanjung balai. 

2. Visi dan Misi Ponpes Al-Mukhtaruyah Nagasaribu 

a. Visi Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

Adapun Visi Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu secara umum 

adalah:” Membentuk generasi Islam yang beriman, berilmu, berakhlakul 

karimah, terampil,bijaksana dan mampu menjawab tantangan zaman 

serta memiliki kepedulian yang peka terhadap masalah agama, 

pendidikan, sosial budaya, nilai-nilai kebangsaan dan kemasyarakatan, 

serta berjiwa Rahmatan Lilalamin. 

b. Misi Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

Sedangkan misi pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu dapat 

dirangkumkan pada berikut ini.  
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1. Mendidik generasi Islam yang diawali dengan iman. Disisi dengan 

Ilmu, dihiasi dengan akhlak, disempurnakan dengan takwa, akhirnya 

harus trampil dan bijaksana. 

2. Menanamkan akidah dan mengamalkan syari’at Islam yang berhaluan 

Ahlusunnah Waljamaah. 

3. Memberdayakan potensi santri dalam bidang keagamaan, kebangsaan, 

keilmuan, keorganisasian dan kemasyarakatan. 

4. Mengimplementasikan nilai-nilai moral dalam dinamika kehidupan 

masyarakat. 

5. Menyiapkan santri yang unggul dalam IMTAQ dan IPTEK. 

3. Kondisi Sarana dan Prasarana Ponpes Al-Mukhtariyah 

Adapun keadaan bangunan atau fasilitas sarana prasarana pendidikan 

Pesantren AL-Mukhtariyah Nagasaribu cukup memadai, tertata dengan 

rapid dan bersih, bangunan secaraparmanen dan semi permanen yang 

berlokasi diujung kampung Nagasaribu menunjang proses pendidikan 

transfer of knowlage. Lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.1. 

Daftar Sarana Dan Prasarana 

Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 

 

No Nama Fasilitas Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 2 Baik 

2 Ruang Administrasi/Tu 2 Baik 

3 Ruang Deawan Guru 2 Baik  

4 Ruang Belajar/Teori 10 Baik  
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5 Ruang Perpustakaan  1 Baik  

6 Ruang UKS 1 Baik  

7 Mushollah  1 Baik  

8 Ruang Wc Guru 3 Baik  

9 Ruang Wc Murid 6 Baik  

10 Lapangan Olah Raga Bola Kaki 1 Baik  

11 Lapangan Bola Volly 1 Baik  

12 Lapangan Upacara 1 Baik  

13 Tempat Wudhu 10 Baik  

14 Tempat Parkir  3 Baik  

15 Ruang Osis 1 Baik  

16 Ruang Komputer 1 Baik  

17 Ruang Laboratorium 1 Baik  

18 Asrama Siswa dan Siswi 8 Baik  

19 Ruang Aula Serba Guna 1 Baik  

20 Ruang Koperasi 1 Baik  

21 Ruang Kantin Kejujuran 1 Baik  

22 Rumah PJS, Cleaning Service 3 Baik  

 Sumber: Data dari Staf TU Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

4. Keadaan Guru Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

Keadaan guru pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu. Berikut table 

menggambarkan tentang keadaan guru di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu. 
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Tabel 4.2. 

Daftar Guru MTs/MAS 

Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

 

No Jabatan  Jumlah  

1.  Pembina Asrama LK 1 orang  

2.  Pembina Asrama PR 1 orang 

3.  Guru madrasah Tsanawiyah 25 orang  

4.  Guru madrasah Aliyah  15 orang  

Sumber: Data dari Staf TU Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu 

 

5. Keadaan Guru Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

Adapun daftar jumlah santri/santriyah di Pondok Pesantren         

Al-Mukhtariyah Nagasaribu sebagai berikut: 

Tabel 4.3. 

Daftar Jumlah Santri/Santriyah 

Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

 

No Jenis Lembaga Pendidikan Jumlah Santri/Santriyah  

Putra  Putri  

1. Madrasah Tsanawiyah          105         104 

2. Madrasah Aliyah          46         54 

3. Jumlah Keseluruhan         151        158 

4. Total                    309 

           Sumber: Data Staf TU Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 

 

B. Temuan Khusus 

Pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas 
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Utara. Dan peneliti membatasi kegiatan yang dimaksud ialah kegiatan yang 

diwajibkan untuk dilaksanakan oleh seluruh santriyah di asrama berupa 

muzakarah, shalat berjama’ah, mufradhat, yasinan  dan tabligh. 

1. Pola demokrasi 

a. Pengajian Surat Yasin 

Wawancara dengan Atika Pohan selaku pembina asrama mengatakan: 

Seluruh santriyah diwajibkan mengikuti pengajian yasinan di asrama, 

yang dilaksanakan setiap malam kamis selesai shalat magrib, yang 

dipandu oleh kakak kelasnya, dan setelah selesai akan ada pembagian 

jadwal yang bertugas membawakan yasinan, tahtim, tahlil, doa dan 

membaca ayat-ayat pendek untuk kamis berikutnya agar petugas 

mempersiapkan  dirinya masing-masing dan dalam pelaksanaan yasinan 

menggunakan bentuk halaqah atau majlis.
80

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Roitona santriyah mengatakan 

bahwa, kami selalu melaksanakan pengajian surat yasin setiap malam 

kamis ba’da magrib secara berjama’ah, dilaksanakan di mushallah yang 

diarahkan kakak kelasnya. Membaca surah yasin bertujuan untuk melatih 

para santriyah supaya dapat membawakan/memandu kegiatan wirid 

yasinan di kampung masing-masing, atau setelah keluar dari asrama. 

Wawancara peneliti dengan Marito, Maryam Pohan, Dini dan 

Naiyla Suci mengatakan: 

Selesai shalat magrib pada malam kamis tidak diperbolehkan keluar dari 

mushallah, melainkan harus membuat lingkaran kemudian 

melaksanakaan yasinan, kami di wajibkan membawa yasin, tujuan tidak 

diperkenankan bubar agar memperhemat waktu dan memperlancar proses 

pengajian yasinan. Dan dalam pelaksanaan yasinan jika ada santriyah 

yang ketauan ribut saat pengajian, akan diberi nasehat atau teguran, tetapi 

                                                             
80

Atika Pohan, Pembina Asrama, wawancara (Sabtu, 15  November 2020). 



58 
 

 
 

jika iya mengulanginya lagi akan di hukum yaitu menghafal ayat-ayat 

pendek atau hukuman lainnya yang di tentukan kakak kelasnya.
81

 

 

Wawancara peneliti dengan santriyah yang bernama Kholilan 

mengatakan bahwa: 

Setiap malam kamis selesai magrib santriya selalu mengadakan pengajian 

yasinan, setiap petugas mempersiapkan dirinya masing-masing, bagi yang 

tidak melaksanakan tugasnya akan diberi sanksi yaitu membersihkan 

mushallah setiap hari selama satu minggu. Tujuan dari semua itu  adalah 

membiasakan agar santriyah bertanggung jawab atas tugasnya dan melatih 

mental mereka ketika akan terjun kemasyarakat.
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas pengajian surat yasin 

dilaksanakan  di mushallah dengan cara bersama-sama, yang slalu 

dibimbing kakak kelasnya atau petugasnya, yang tujuannya untuk melatih 

santriyah agar terbiasa membawakan tahtim, tahlil, doa apabila nanti terjun 

ke masyarakat dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.
83

 

Dari penjelasan di atas pola yang digunakan dalam pengajian surat 

yasin yaitu pola demokratis, karena dalam pelaksanaannya diberikan 

kesempatan kepada santriyah untuk memimpin yasinan, tahlilan, takhtim 

dan doa. Dilaksanakan dengan cara bergiliran dan kesepakatan bersama. 

b. Tabligh  

Kegiatan tabligh di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu, kegiatan tersebut akan membawa dampak positif dan sangan 

bermanfaat untuk sekolah dan santriyah di asrama. Dari hasil wawancara 

dengan Atika Pohan pembina asrama  adalah sebagai berikut: 
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Santriyah selalu melaksanakan tabligh pada malam kamis ba’da isya, 

kegiatan ini dimulai sekitar jam:20.00 dan selesai jam:22.00 tabligh 

dilaksanakan di dalam mushallah, dengan adanya kegiatan tablig di 

asrama dapat meningkatkan rasa percaya diri santriyah ketika berbicara di 

depan umum dan santriyah dapat mengembangkan dan menyalurkan 

bakat dan minatnya masing-masing, walaupun dalam pelaksanaan tabligh 

masih harus diarahkan oleh kakak kelasnya, akan tetapi kegiatan tabligh 

terlaksana dengan baik.
84

 

 

Senada dengan wawancara dengan Halimah, Putri Nanda Yani 

dan Rahmi mengatakan: 

Halimah & Putri Nandayani menjelaskan dengan adanya tabligh rasa 

solidaritas kami antar teman sekelompok membuat kami semakin erat dan 

dan membuat kami lebih kompak dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan. Senada dengan Rahmi Harahap santriyah asrama mengatakan 

saya sangat senang dengan adanya kegiatan tabligh di asrama, saya dapat 

menggali bakat saya, karna berbagai kegiatan seperti  pidato 3 bahasa, 

Puisi berantai/perseorangan, Tilawatil al-Quran, Syarhil al-Quran, 

Drama, Sholawatan, Nasyid dan Doa. Dan belajar sebagai protokol 

pembawa acara dan dapat lebih dekat dengan sesama santriyah, dan 

santriyah yang terlambat yang tidak melaksanakan tugasnya akan diberi 

hukuman/sanksi.
85

 

  

Kegiatan  tabligh salah satu kegiatan wajib bagi santriyah di 

asrama. Tujuan dilaksanakan kegiatan tablig ini yaitu untuk 

meningkatkan atau mengembangkan kecakapan dalam berbicara, atau 

dapat berbicara di depan orang banyak. Dalam hal ini wawancara dengan 

Hasian Nalagu salah satu guru tetap di pondok pesantren mengatakan:  

Kegiatan tabligh berdampak positif bagi santriyah. Dengan membiasakan 

santriyah berbicara di depan (tabligh) akan menumbuhkan  rasa percaya 

diri, rasa tanggungjawab, berani dan lantang berbicara di tempat umum, 

kegiatan tabligh bukan hanya sekedar hiburan, tetapi dapat mengajarkan 

berbagai hal yang dapat meningkatkan minat dan bakat santriyan di 

asrama. Jadi penentuan judul pidato dalam pelaksanaan tabligh 

ditentukan oleh kakak kelasnya agar judul yang dibuat lebih baik, setelah 

itu siswa diberi waktu untuk mencari materi sendiri, akan tetapi bisa juga 
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santriyah yang mencari judul pidato dan materinya dengan syarat 

santriyah harus terlebih dahulu melaporkan kepada kakak kelasnya.
86

 

 

Wawancara dengan Cindy Gemilang selaku santriyah 

menjelaskan bahwa: 

 

Kami selalu melaksanakan tabligh pada malam kamis selesai shalat isya, 

dan saya terkadang terbebani dengan kegiatan tabligh, karna waktu yang 

di tetapkan terkadang terlewati, karna sudah jam 23.00 baru selesai dalam 

kegiatan tabligh jadi saya sedikit tidur, dan mengakibatkan telat dalam 

melaksanakan shalat berjama’ah, karna kegiatan di asrama sangat 

banyak.
87

 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tabligh 

merupakan kegiatan mingguan yang rutin dilaksanakan, kegiatan tabligh  

dilaksanakan pada malam kamis ba’da Isya, sikap yang terbentuk dalam 

kegiatan tabligh, santriyah lebih percaya diri, tanggungjawab, mandiri, 

dan dapat mengembangkan kreativitas santriyah di asrama, tetapi 

sebagian santri masih harus diarahkan dan diawasi agar datang tepat 

waktu dan tidak ribut pada waktu tabligh. 

Pola yang digunakan dalam kegiatan tabligh iyalah merupakan 

pola demokrasi, dalam pelaksanaan kegiatan tabligh santriyah diberikan 

kesempatan untuk tampil kedepan. 

c. Muzakarah  

Muzakarah merupakan salah satu pola pendidikan asrama. Tujuan 

di adakan muzakarah untuk meningkatkan/memperdalam pengetahuan 
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santriyah dan untuk saling mengingatkan pembelajaran yang sudah 

dipelajari. 

Wawancara dengan Atika Pohan selaku pembina asrama 

mengatakan: 

Pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu, iyalah berbentuk halaqoh dan majlis, (muzakarah, 

tahtim/yasinan, BTQ, mufradat, nasyid & tabligh). Metode muzakarah 

sebetulnya adalah kegiatan belajar dengan cara kelompok, bisa juga 

berdiskusi sesama teman dan metode yang dibuat disesuaikan dengan 

materi yang akan dipelajari, baik metode ceramah, diskusi, dan satu 

persatu bergiliran membaca kitabnya masing-masing, muzakarah 

dilaksanakan setiap malam ba’da isya kecuali malam kamis dan malam 

minggu, materi-materi yang dipelajari oleh santriyah di pagi hari (di 

sekolah) akan di ulang di malam harinya sesuai dengan kitab yang 

ditentukan ustadz/ustadzahnya atau kesepakatan bersama.
88

  

 

Nurmaidah & Winda Amelia selaku santriyah mengatakan 

muzakarah seperti model halaqa (lingkaran/kelompok) dengan materi 

yang berbeda-beda seperti belajar membaca al-Quran, tajwid, fardhu 

kifayah, menghafal juz Amma dengan kitab yang ditentukan. Senada 

dengan Lanniati menjelaskan di asrama kami selalu mengikuti kegiatan-

kegiatan yang bermacam-macam salah satunya muzakarah, metode dalam 

muzakarah menurut saya sudah baik, tetapi santriyah masih harus 

diarahkan dan di bimbing.
89

  

Wawancara dengan Sri Rahmadani santriyah asrama 

mengemukakan pendapat bahwa  

Dengan adanya muzakarah ilmu yang kami dapat tidak hanya di kelas 

saja tetapi bisa kami gali disaat kegiatan-kegiatan tambahan di asrama, 

dan dapat berdiskusi sesama teman/guru, kami tidak hanya mengulang 

pembelajaran yang lewat, terkadang kami membahas pelajaran yang akan 
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datang, walaupun santriyah masih harus disuruh dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan asrama.
90

 

 

Sedangkan wawancara dengan Farida Hasibuan selaku guru tetap 

di pesantren menjelaskan: 

  

Santriyah di wajibkan mengikuti kegiatan-kegiatan di asrama, kegiatan 

tersebut selalu terlaksana akan tetapi masih harus diarahkan atau di 

himbau oleh ustadz/ustadzah dan kakak kelas dalam melaksanakan 

pembelajaran di asrama, jika ditemukan santriyah yang tidak mengikuti 

pembelajaran tanpa alasan yang jelas maka akan diberi 

panismen/sanksi.
91

 

 

Bedahalnya pendapat Revi Meriska bahwa Terkadang menurut 

saya muzakarah membosankan karna yang membimbing kami iyalah 

kakak kelasnya yang dipilih oleh ustadzah, beda halnya waktu saya MTs, 

waktu mengadakan muzakarah terkadang ustadzah masih ikut mengajari 

kami selain kakak kelasnya.
92

  

Dari hasil observasi peneliti melihat kegiatan muzakarah santriyah 

di asrama dapat terlaksana walaupun masih harus di pantau atau 

dihimbau, dan model pembelajran yang digunakan model kelompok 

dengan metode yang berbeda-beda, setiap kelompok di pimpin oleh 

kakak kelas yang di tunjuk oleh ustadzahnya yang di anggap mampu 

dalam mengajarkan materi tersebut.
93

 

Pola yang digunakan dalam kegitan muzakarah berupa pola 

demokratis, karena dalam muzakarah yang berperan aktif bukan gurunya 
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saja tapi santriyah juga diberikan kesempatan untuk mengeluarkan 

pendapatnya dan kitab yang dibuat sesuai kesepakatan bersama, dan 

adanya kerjasama antara pembina asrama dan kakak kelasnya. 

2. Parmisif 

a. Shalat Berjamah Secara Rutin 

Para santriyah yang tinggal di asrama Pondok Pesantren Al-

Mukhtariyah Nagasaribu, diwajibkan untuk selalu melaksanakan shalat 

berjama’ah di mushallah, yang di kontrol oleh kakak kelasnya (OPA). 

Berdasarkan wawancara dengan Atika Pohan, selaku pembina 

asrama berpendapat bahwa:  

Di asrama santriyah di ajarkan tentang sholat, baik sholat secara 

berjama’ah atau sholat sendirian, dan diwajibkan bagi seluruh santriyah 

untuk mengerjakan shalat berjama’ah sehingga santriyah dapat 

melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari, jadi saya sebagai 

pembina asrama selalu mengingatkan santriyah untuk melaksanakan 

shalat dan mematuhi peraturan-peraturan asrama, seperti pelaksanaan 

shalat berjama’ah, bagi santriyah yang terlambat sholat berjama’ah akan 

diberi hukuman atau sanksi. Dan dalam shalat berjama’ah menggunakan 

metode pembiasaan
94

 

 

Wawancara dengan Farida Hasibuan selaku guru tetap di pondok 

menjelaskan santriyah yang tinggal di asrama di tekankan untuk shalat 

berjama’ah, dan mereka selalu melaksanakan shalat berjama’ah di 

mushallah, akan tetapi masih harus disuruh dan diawasi oleh kakak 

kelasnya atau ustadz/ustadzahnya, jadi pembina asrama membuat 
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Organisasi Pengurus Al-Mukhtariyah (OPA) agar kegiatan dapat 

terlaksana.
95

 

Berdasarkan wawancara dengan Rahfita Dalimunthe selaku  

santriyah menjelaskan:  

Santriyah yang tinggal di asrama diwajibkan melaksanakan shalat 

berjama’ah pada shalat lima waktu, adapun yang menjadi imam iyalah 

kakak kelas II / kelas III Aliyah, tapi terkadang kami diberikan 

kesempatan menjadi imam. Senada dengan Roiton, dengan 

diwajibkannya shalat berjama’ah pada setiap waktu shalat bagi santriyah, 

maka shalat kami selalu aktif awal waktu. Dan bagi santriyah yang tidak 

mengikuti shalat berjamaah baik yang goib atau terlambat dan tanpa ada 

keterangan yang jelas maka akan diberikan panismen oleh kakak 

kelasnya/pembina asrama.
96

 

 

Wawancara dengan Nayla Suci santriyah di asrama mengatakan: 

Iya, kami diwajibkan untuk melaksanakan shalat berjama’ah di 

mushallah, tidak diperkenankan sholat sendiri di asrama sehingga kami 

terbiasa, tetapi terkadang kami terlambat dalam mengikuti shalat 

berjama’ah, karena keterbatasan air di pondok sehingga kami berwudhu 

di sungai dan kami tidak dapat mengikuti shalat berjama’ah di mushallah, 

tetapi itu tidak jadi alasan buat kami untuk terlambat shalat.
97

 

Observasi di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu 

santriyah diwajibkan untuk shalat berjama’ah di asrama, pelaksanaan 

shalat berjama’ah masih harus di himbau oleh kakak kelasnya, tidak 

cukup bagi mereka disuruh saja, akan tetapi harus diawasi dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan di asrama. 
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Dari hasil wawancara dan observasi diatas pola yang digunakan 

dalam shalat berjamaah iyalah pola otoriter, dikarenakan di dalam agama 

Islam sudah kewajiban untuk melaksanakan shalat lima waktu  dalam 

sehari semalam. Dan shalat berjama’ah juga masuk pada pola demokratis, 

karna di asrama ustadz/ustadzah dengan kakak kelas OPA (organisasi 

pengurus Al-Mukhtariyah) kerja sama dalam pelaksanaan program 

asrama seperti terlaksananya shalat berjama’ah.  

b. Pemberian Mufradat 

Mengingat pentingnya kedudukan bahasa dalam kegiatan 

pembelajaran, maka bahasa salah satu potensi yang perlu di kembangkan 

untuk dapat mengembangkan kemahiran berkomunikasi dengan bahasa 

tersebut. Dari hasil wawancara dengan Atika Pohan selaku pembina 

asrama menuturkan: 

Pemberian mufradat (kosa kata) di laksanakan ba’da subuh yang 

dibimbing oleh kakak kelasnya, sebelum memulai pelajaran biasanya 

santriyah mengulang kembali mufrodat yang diberikan pembina 

sebelumnya untuk mengingatkan kosakata yang sudah lewat, kemudian 

akan diajarkan mufradat yang baru kepada santriyah, dan meminta salah 

satu santriyah untuk membaca mufradat di depan dan diikuti oleh 

santriyah lainnya,  yang sudah dipelajari wajib dihafalkan dan 

diperaktekkan di asrama atau di luar asrama, sekali sebulan akan 

diadakan ujian sekaligus pemeriksaan buku mufradat,  bagi yang tidak 

lengkap catatannya dan bercampur dengan pembelajaran yang lain akan 

di beri sanksi.
98

  

 

Sedangkan Wawancara  peneliti dengan Farida Hasibuan menuturkan: 

 

Pelaksanaan pemberian mufradat di asrama sudah berjalan, guru 

memberikan metode yang berbeda-beda, tetapi ada juga Santriyah di 

asrama yang tidak menerapkan kosa kata yang sudah dipelajari, mereka 

menggunakan bahasa Arab hanya di depan ustadzah dan kakak 
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pembimbingnya, karna mereka takut di hukum, tetapi dengan sesama 

temannya mereka menggunakan bahasa daerah.
99

 

 

 Dalam mempelajari bahasa Arab tidak terlepas dari pembelajaran 

mufradat, Posisi mufradat dalam pembelajaran bahasa Arab sangatlah 

penting, dengan adanya kegiatan mufradat akan mempermudah santriyah 

untuk berbicara berbahasa Arab. Wawancara peneliti dengan Dewi 

Sartika menuturkan:  

Dengan pemberian kosa kata setiap subuh mempermudah kami saat 

pembelajaran bahasa Arab di kelas,  senada dengan Roitona menyebutkan 

metode yang dibuat dalam pelaksanaan mufradat  bervariasi seperti:
100

  

1. Metode membaca: dalam hal ini kakak kelasnya menyuruh salah satu 

santriyah untuk membaca kosa kata yang sudah dituliskan di papan 

tulis dan diikuti oleh santriyah lainnya. 

2. Metode menulis: kakak kelas menyuruh santriyah untuk membuat 

susunan kata/kalimat dari mufradat yang sudah di pelajari tadi dan 

kemudian di bacakan di depan kawan-kawannya, kosa kata yang 

kurang tepat akan di perbaiki oleh santriyah atau gurunya.  

3. Menggunakan metode percakapan: kakak kelasnya menyuruh 

santriyah untuk memilih salah satu kawannya untuk bercakap-cakap 

dengan menggunakan bahasa arab yang sudah dipelajari dan 

menghafalkan kosa kata serta membiasakan berbahasa arab dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Hasian Nalagu selaku guru tetap menyatakan bahwa kemauan 

santriyah dalam melaksanakan kegiatan asrama sangat minim sekali, 

mereka melaksanakan bukan karna kemauan diri sendiri, merupakan 

karna takut dihukum atau salah satu kegiatan yang wajib di ikuti, 
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sehingga santriyah masih harus disuruh/diawasi dalam melaksanakan 

kegiatan asrama, agar mereka terbiasa untuk kedepannya.
101

 

Mahyuni mengatakan selaku santriyah bahwa kegiatan mufradat selalu 

dilaksanakan setiap ba’da shalat subuh, dibimbing oleh  kakak kelas yang 

ditugaskan. Biasanya ustadzah memberikan kosa kata kepada kakak kelas 

yang ditetapkan untuk membimbing dalam pelaksanaan mufradat, dan 

kakak pembimbingnya memilih salah satu santriyah untuk memimpin 

mufradat dan diikuti oleh santriyah lainnya. Senada dengan Hotmarito 

selaku santriyah mengatakan  sebelum pemberian kosa kata yang baru 

biasanya ustadzah/kakak pembimbing menanyakan  kembali kosa kata 

yang sudah diberikan sebelumnya, untuk melihat apakah santriyah 

menghafal atau  menerapkan kosa kata yang sudah diberikan dan apakah 

hanya sekedar simpanan dibuku catatan saja.
102

  

 

Dari hasil observasi pelaksanaan mufradat berjalan dengan baik, 

metode yang dibuat bervariasi sehingga santriyah tidak merasa bosan, 

tetapi dari segi penerapannya masih kurang, santriyah masih banyak yang 

tidak menerapkan kosa kata yang dipelajari. Setiap kegiatan di asrama 

akan diberi panismen/sanksi bagi santriyah yang melanggar peraturan 

asrama, tujuannya agar santriyah tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

Pola yang digunakan dalam kegiatan mufradat iyalah pola 

demokratis, dalam pelaksanaan mufradat ustadzah dan kakak 

pembimbing bekerja sama dalam pelaksanaannya, dan santriyah juga 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya.  

C. Analisi Hasil Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai Pola Pendidikan 

Asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang 

                                                             
101

Hasian Nalagu, Guru Tetap di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, 

wawancara (Senin,  15 November 2020). 
102

 Mahyuni, santriyah di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, wawancara 

(Selasa, 15 November 2020). 



68 
 

 
 

Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. Pola pendidikan di asrama 

sudah baik, dapat dilihat dari model pendidikan asrama baik dari segi kegiatan 

keseharian santriyah seperti muzakarah, shalat berjama’ah, pemberian 

mufradat, pengajian yasinan dan tabligh, serta metode yang guru buat dalam 

proses pembelajaran, sehingga kendala-kendala dalam pola pendidikan asrama 

tidak jadi penghalang bagi santriyah dalam melasanakan pola pendidikan 

asrama. 

Adapun beberapa kendala yang di hadapi guru dan santriyah dalam pola 

pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu yaitu 

kurangnya fasilitas (sarana prasarana) di asrama dan kurangnya kedisiplinan 

santriyah, dan juga keterbatasan kemampuan wali santri dalam biaya 

pendidikan asrama terutama biaya makan para santri, sehingga jadwal yang 

digunakan dalam pendidikan asrama sangat minim sekali dan keterbatasan air. 

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi maka solusi yang dibuat 

dengan membuat jadwal kegiatan di asrama seefesien mungkin, dan guru 

memberikan panismen/hukuman bagi santriyah yang melanggar peraturan dan 

solusi yang dibuat dalam kendala kurangnya prasarana iyalah mengajukan 

permohonan kepada pimpinan yayasan untuk menyediakan fasilitas yang 

diperlukan. 

D. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-

langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini 

dimaksudkan agar hasil yang di dapat benar-benas sistematis dan objektif. 



69 
 

 
 

Dengan demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian 

sangat sulit karna berbagai keterbatasan. 

1. Masalah data yang dibutuhkan dalam penelitian. Misalnya informan dalam 

menjawab pertanyaan yang terdapat pada daftar pertanyaan, tidak dapat 

peneliti menjamin kejujuran dan objektivitas. 

2. Keterbatasan peneliti dalam ilmu pengetahuan  

3. Keterbatasan dana dan tenaga peneliti 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang telah peneliti susun sebaik 

mungkin sesuai dengan ketentuan yang ada. Dalam penyusunan skripsi ini 

didasarkan atas ilmu penelitian yang telah dipelajari peneliti selama ini. Karna 

itu tentu masih ditemukan beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki guna 

menyusun peneliti lebih lanjut dengan hasil yang telah baik dari sekarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 

Baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan keseharian santriyahnya, dari segi 

pelaksanaan kegiatan muzakarah, shalat berjama’ah, pemberian mufradat, 

pengajian surat yasinan dan tablig, dan metode yang guru buat dalam 

proses pembelajaran, dan bagaimana mereka berbaur dengan masyarakat 

sekitar, dan adanya dorongan dan motivasi yang cukup baik dari pihak 

guru, kepala sekolah dan maupun dorongan dari orang tua. Sehingga 

kendala-kendala dalam pola pendidikan asrama tidak jadi penghalang bagi 

santriyah dalam melaksanakan pola pendidikan asrama. 

2. Kendala/hambatan pola pendidikan asram di Pondok Pesantren Al-

Mukhtariyah Nagasararibu iyalah: Kurangnya sarana prasarana di asrama, 

kurangnya kedisiplinan santriyah dalam pelaksanaan pendidikan di asrama, 

keterbatasan kemampuan wali santri dalam biaya pendidikan asrama 

terutama biaya makan para santri, sehingga jadwal yang digunakan dalam 

pendidikan asrama sangat minim sekali. 
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B. Saran-saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah 

1. Diharapkan kepada pembina asrama agar tetap disiplin dalam menjalankan 

tugas sebagai pembina asrama meskipun tanpa pengawasan pimpinan setiap 

harinya. 

2. Diharap kepada guru yang bertugas di asrama agar memberikan metode dan 

strategi dalam pola pendidikan asrama agar santri/santriyah tidak merasa 

jenuh atau bosan selama proses pembelajaran. 

3.  Diharapkan kepada santri/ah agar selalu giat dalam mengikuti  pendidikan 

asrama dan menjadi santri/ah yang baik dan disiplin, menaati peraturan dan 

hormat kepada guru-guru dan sesama teman agar terpancar jiwa keagamaan 

yang baik dan tetap terjalin silaturrahmi yang baik. 
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Lampiran II 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Lokasi penelitian yaitu di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Mukhtraiyah Nagasaribu. 

3. Fasilitas yang ada di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 

4. Jumlah Santri/Santriyah dan Ustadz/Ustadzah seluruhnya di Pondok 

Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 
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Lampiran III 

 

 PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Pembina Asrama/Guru yang bertempat 

tinggal di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, 

Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

1. Bagaimana pola pendidikan Asrama di Pondok Pesantren Al-

Mukhtariyah Nagasaribu?  

2. Apakah Ustadz/Ustadzah menggunakan metode dalam penerapan 

pola pendidikan asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah 

Nagasaribu? 

3. Apa saja metode yang Ustadz/Ustadzah terapkan dalam Pendidikan 

di Asrama? 

4. Apakah Metode yang dilakukan ustdz/ustadzah sudah sesuai dengan 

materi pembelajaran di asrama? 

5. Bagaimana model pembelajaran yang ustadz/ustadzah buat dalam 

pendidikan asrama? 

6. Apa Program yang dilakukan ustdz/ustadzah dalam pola pendidikan 

asrama? 

7. Adakah kendala/hambatan yang Ustadz/Ustadzah hadapi  dalam 

proses pembelajaran di asrama? 

8. Apa saja pendukung dan penghambat pola pendidikan asrama di 

Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu? 

9. Apa usaha/solusi yang dilakukan Ustadz/Ustadzah dalam 

menanggulangi kendala yang dihadapi dalam pola pendidikan 

asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu? 

 

 



79 
 

 
 

B. Pedoman Wawancara dengan Santri/ah di Pondok Pesantren      

Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

1. Bagaimana menurut saudari pola pendidikan asrama di Pondok 

Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu? 

2. Apa saja kegiatan-kegiatan yang saudari lakukan selama tinggal di 

asrama? 

3. Bagaimana menurut saudari tentang  model pembelajaran yang 

dibuat ustdz/ustadzah dalam pendidikan asrama di Pondok 

pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu? 

4. Apakah menurut saudari metode yang dilakukan ustdz/ustadzah 

sudah sesuai dengan materi pembelajaran di asrama? 

5. Apa saja kendala yang saudari alami dalam pola pendidikan asrama 

di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu? 

6. Apakah kendala itu jadi penghalang bagi saudari dalam mengikuti 

pola pendidikan asrama? 

7.  Apa usaha/solusi yang saudari lakukan dalam menanggulangi 

kendala yang dihadapi dalam pola pendidikan asrama di Pondok 

Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu? 
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Lanpiran V 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Wawancara dengan pembina asrama di Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah  

Nagasaribu Ustadzah Atika Pohan pada Hari Sabtu tanggal 14 November 2020 

jam 09.34 WIB 

 

 
Wawancara dengan Hasian Nalagu guru tetap pondok pesantren al-Mukhtariyah 

nagasaribu, pada hari Sabtu tanggal 17 November 2020 jam 02.30 WIB. 
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Wawancara dengan Farida Hasibuan guru tetap pondok pesantren al-Mukhtariyah 

nagasaribu, pada hari Sabtu tanggal 22 November 2020 jam 09.30 WIB. 

 

 

Wawancara dengan Sinta Pria Hartati selaku santriyah di Pondok Pesantren Al-

Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 
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Wawancara dengan Rahfita Dalimunthe selaku santriyah di Pondok Pesantren        

Al-Mukhtariyah Nagasaribu, hari Sabtu 22 November 2020 jam 02.00 WIB. 

 

 

Observasi di asrama Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kecamatan 

Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
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